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 Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui cara pengungkapan kasus 
pencurian dengan kekerasan dengan sarana telepon seluler di Polres Karanganyar, 
2. Untuk mengetahui hambatan penyidik dalam memeriksa dan mengungkap 
tindak pidana pencurian dengan kekerasan dengan sarana telepon seluler di Polres 
Karanganyar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Menurut bidangnya penelitian ini termasuk penelitian yang 
bersifat empiris. Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah di Pengadilan 
Negeri Karanganyar. Jenis dan Sumber Data adalah data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan wawancara (Interview) dan metode 
kepustakaan. Teknik analisis data dengan menggunakan model analisis interaksi 
melalui tiga unsur utama yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Dengan tiga kegiatan ini menjamin penelitian ini mendapatkan hasil yang valid 
dari tambahan data-data yang terkumpul dengan didukung teori yang ada sehingga 
penelitian ini tidak menyimpang dari konsep yang telah ada.  
 
 Hasil penelitian: 1. Pengungkapan tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan yang menimpa keluarga Bapak Yarto Wiyarno Suparno adalah dengan 
ditemukan barang bukti berupa telepon seluler Nokia Seri 8250 yang diduga milik 
dari kawanan pencuri yang tertinggal  50 m dari tempat parkir mobil Panther yang 
digunakan untuk melakukan tindak pidana pencurian. Dari Telepon seluler 
tersebut polisi menyelidiki data-data yang terekam di telepon seluler tersebut 
kemudian melacaknya. Dalam penyelidikan diperoleh data bahwa telah terjadi 
transaksi sewa mobil Panther antara terdakwa dengan persewaan / rental mobil 
yang bernama saksi Suroto. Dari saksi Suroto diketahui bahwa mobilnya telah 
disewa oleh Sutarwo alias Brintik yang merupakan salah satu pelaku pencurian. 
Dari Sutarwo alias Brintik kemudian pelaku pencurian yang lain dapat diringkus. 
2. Peranan telepon seluler : 1. Sebagai barang bukti yang digunakan oleh para 
pelaku untuk memperlancar aksi pencurian dengan kekerasan 2. sebagai sarana 
untuk mengungkap para pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan. Saran-
saran yang diajukan : 1. Polisi hendaknya bekerja lebih siap dan cepat dalam 
menerima laporan keamanan dan ketertiban di masyarakat. 2. Masyarakat 









BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia adalah negara hukum. Penegasan Pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Dasar 1945 adalah sebagai negara hukum negara menjamin setiap 
warga negara Indonesia berkedudukan yang sama di dalam hukum. Hal ini 
diatur dalam UUD 1945 Pasal 27 Ayat (1) yang berbunyi : “Segala Warga 
Negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan 
wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada 
kecualinya”.  
 Di setiap negara hukum, pelaku penyimpangan norma hukum 
diharuskan untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Karena norma 
hukum dibuat untuk dipatuhi sehingga apabila dilanggar maka dikenakan 
sanksi. Seperti halnya Negara Indonesia yang dengan tegas menyatakan 
bahwa Negara Indonesia adalah Negara Atas Dasar Hukum dan tidak 
berdasar kekuasaan belaka. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Indonesia adalah negara hukum sehingga segala tingkah laku warga 
negaranya harus berpedoman pada norma hukum yang ada. 
 Di setiap negara hukum, pelaku penyimpangan negara hukum 
diharuskan untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Norma hukum 
dibuat untuk dipatuhi, sehingga apabila dilanggar maka dikenakan sanksi. 
Dengan konsekuensi pemerintah harus menjamin adanya suasana aman dan 
tertib dalam bermasyarakat dalam arti bila ada warga negara yang merasa 
dirinya tidak aman, maka ia berhak meminta perlindungan hukum kepada 
yang berwajib atau pemerintah. Oleh karenanya dalam menegakkan atau 
menjamin untuk keamanan dan ketertiban masyarakat, maka diperlukan 
sanksi sedangkan sanksi ada bila ada hukum yang mengaturnya.  
 Pada abad modern sekarang ini, perkembangan masyarakat sudah 
sangat maju. Segala bidang kehidupan masyarakat maju dengan pesat, 
termasuk dalam bidang hukum dan teknologi. Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi, maka akan membawa dampak positif dan negatif. 
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Dampak positif adalah membawa kehidupan yang lebih cepat dan menjamin 
kemudahan, seperti komunikasi dengan telepon seluler (handphone), 
tayangan televisi, dan kemudahan sarana transportasi. Sedangkan dampak 
negatifnya adalah semakin meningkatnya kejahatan dan pelanggaran 
dikarenakan banyaknya pengangguran karena tenaga mereka digantikan 
dengan teknologi yang lebih maju sementara ketrampilan yang dimiliki 
tidak ada. Ada pula dari pelaku tindak pidana yang menggunakan teknologi 
sebagai sarana untuk melancarkan tindak kejahatan. Oleh karena itu untuk 
menjamin kemajuan dan perkembangan bisa berjalan dengan lancar, maka 
diperlukan suatu aturan yang mengatur segala bidang kehidupan yang 
disebut norma hukum yang dibuat oleh pemerintah suatu negara. 
 Masyarakat modern yang serba komplek sebagai produk kemajuan 
teknologi, mekanisasi, industrialisasi, dan urbanisasi memunculkan banyak 
masalah sosial. Usaha adaptasi atau penyesuaian diri terhadap masyarakat 
modern yang sangat kompleks itu menjadi tidak mudah. Kesulitan 
mengadakan adaptasi dan adjustment menyebabkan banyak kebimbangan, 
kebingungan, kecemasan dan konflik, baik konflik eksternal yang terbuka 
maupun yang internal dalam batin sendiri yang tersembunyi dan tertutup 
sifatnya.  
 Sebagai dampak dari kondisi yang semacam ini banyak orang lalu 
mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari norma-norma hukum, 
dengan jalan berbuat semaunya sendiri demi keuntungan sendiri dan 
kepentingan pribadi, kemudian mengganggu dan merugikan pihak lain.  
 Pada zaman modern seperti sekarang ini bertemulah banyak 
kebudayaan sebagai hasil dari makin akrabnya komunikasi daerah, nasional 
dan internasional. Percampuran bermacam-macam budaya itu dapat 
berlangsung lancar dan lembut, akan tetapi tidak jarang berproses melalui 
konflik personal dan sosial yang hebat. Banyak pribadi yang mengalami 
gangguan jiwani dan muncul konflik budaya yang ditandai dengan 
keresahan sosial serta ketidak-rukunan kelompok-kolompok sosial. Sebagai 
akibat lanjut timbul ketidak-sinambungan, disharmoni, ketegangan, 
kecemasan, ketakutan, kerusuhan sosial dan perilaku yang melanggar 
norma-norma hukum formal. Situasi sosial yang demikian ini 
mengkondisionir timbulnya banyak perilaku patologis sosial atau sosiopatik 
yang menyimpang dari pola-pola umum, sebab masing-masing orang hanya 
menaati norma dan peraturan yang dibuat sendiri.  
 Sebagian besar dari mereka bertingkah laku seenak sendiri tanpa 
mengindahkan kepentingan orang lain, bahkan suka merampas hak-hak 
orang lain. Akibatnya muncullah banyak masalah sosial yang disebut 
dengan tingkah laku sosiopatik, deviasi sosial, disorganisasi sosial, 
disintegrasi sosial dan diferensiasi sosial.  
  Ruang lingkup hukum pidana berorientasi pada kepentingan umum. 
Apabila terjadi pelanggaran norma hukum dalam pergaulan hidup maka 
akan terjadi goncangan, sehingga perlu upaya-upaya untuk menegakkan 
hukum yaitu dengan menindak si pelaku itu sendiri sesuai dengan hukum 
yang berlaku. Upaya penegakan hukum yang telah maupun sedang 
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berlangsung kadang-kadang menimbulkan persoalan yang tidak 
terselesaikan karena bersamaan dengan realitas pelanggaran hukum yang 
berupa kejahatan yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran hukum 
masyarakat yang kurang. Menurut pendapat Moeljatno (2000:15) dalam 
buku asas-asas hukum pidana :  
“Pada umumnya sekarang orang menganggap bahwa dengan adanya 
kriminologi di samping Ilmu Hukum Pidana, pengetahuan tentang 
kejahatan menjadi lebih luas, karena dengan demikian orang lain 
mendapat pengertian baik tentang penggunana hukunya terhadap 
kejahatanan cara-cara pembatasannya, sehingga memudahkan 
penentuan adanya kejahatan dan bagaimana menghadapi untuk 
kebaikan masyarakat dan penjahatnya itu sendiri”.   
  
 Kejahatan adalah merupakan hasil reaksi sosial, sungguh pun 
demikian perlu diketahui pula kejahatan, penjahat dan reaksi sosial 
merupakan kesatuan yang mempunyai hubungan satu dengan lainnya. 
Perbuatan pidana bertentangan dengan norma hukum, salah satu perbuatan 
pidana yang akhir-akhir ini mengalami peningkatan adalah kejahatan harta 
benda. Oleh karena itu pencurian juga termasuk perbuatan yang bertentangan 
dengan norma hukum, sehingga dilarang oleh Undang-undang. Namun 
demikian pelaku kejahatan termasuk pencurian tetap saja melakukan 
perbuatan pidana, walaupun perbuatan tersebut diancam dengan sanksi. 
 Salah satu tindak kejahatan yang pada saat ini sedang marak adalah 
pencurian dan perampokan. Tindak pidana ini dilakukan oleh para pelakunya 
baik dengan secara sembunyi-sembunyi sampai dengan jalan terang-terangan 
dengan kekerasan yaitu dengan menggunakan senjata tajam mengancam 
korban untuk menyerahkan barang-barang berharga yang dimilikinya. Tak 
jarang dalam operasinya para pelaku tindak kejahatan ini melakukannya 
secara berkelompok dengan pembagian kerja yang terorganisir. Peralatan dan 
teknologi yang digunakannya pun cukup canggih, dari benda-benda tajam 
seperti parang, golok, linggis sampai pada kendaraan bermotor dan 
handphone. 
 Demikian juga yang terjadi di Desa Anggrasmanis, Kecamatan 
Jenawi, Kabupaten Karanganyar telah terjadi pencurian dengan kekerasan 
yang dilakukan oleh sekelompok orang yang dengan terang-terangan dengan 
menggunakan benda tajam mengancam keselamatan jiwa korban apabila 
tidak menyerahkan harta bendanya. Para pelaku pun sangat terorganisir 
dengan pembagian kerja yang jelas demi kelancaran tindak pidana yang 
tengah dilakukannya, diantaranya ada yang bertugas menguras harta benda, 
ada yang berjaga-jaga di luar rumah, dan ada yang bersiap di mobil apabila 
aksi mereka diketahui orang lain.  
 Berdasarkan laporan masyarakat, polisi bergerak cepat. Dari barang 
bukti berupa telepon seluler (handphone) milik salah satu pelaku tindak 
pidana pencurian dengan kekerasan yang tertinggal tidak jauh dari TKP 
(Tempat Kejadian Perkara), aparat kepolisian Polres Karanganyar berhasil 
mengungkap para pelaku. Hanya dalam waktu 1 x 24 jam polisi telah berhasil 
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menangkap 6 dari 8 pelaku pencurian dengan kekerasan di desa 
Anggrasmanis, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar.     
 Penulis tertarik dengan permasalahannya di atas, dan oleh karena 
penulis berkecipung dalam dunia penegakan hukum khususnya terhadap 
pemberantasan tindak pidana, maka untuk kepentingan evaluasi di atas, 
penulis mencoba untuk melakukan penelitian. Adapun judul dalam penelitian 
ini adalah: “PENGUNGKAPAN PERKARA TINDAK PIDANA 
PENCURIAN DENGAN  KEKERASAN MENGGUNAKAN SARANA 
TELEPON SELULER OLEH APARAT POLRES KARANGANYAR”.   
 
B. Pembatasan Masalah 
 Kejahatan-kejahatan yang timbul di dalam masa sekarang ini semakin 
beragam, maka permasalahan-permasalahan yang timbul menarik untuk 
dikaji, termasuk tindak pidana pencurian dengan kekerasan, tetapi penulis 
berusaha membatasi permasalahan yang diteliti. Penulisan skripsi dibatasi 
pada pengungkapan perkara : 
1. Nomor: BP/07/III/2005/Reskrim tertanggal 9 Maret 2009 dengan Barantg 
Bukti Nomor: B/576/III/2005 Reskrim  
2. Nomor : BP/07/III/2005/Reskrim tertanggal 9 Maret 2009 dengan Barantg 
Bukti Nomor: B/575/III/2005 Reskrim  
 
C. Perumusan Masalah 
 Agar permasalahan yang akan diteliti menjadi lebih jelas dan 
penulisan skripsi mencapai tujuan yang diinginkan maka perlu disusun 
perumusan masalah yang didasarkan pada latar belakang dan pembatasan 
masalah dimana perumusan tersebut antara lain :  
1. Bagaimanakah cara pengungkapan kasus pencurian dengan kekerasan 
dengan sarana telepon seluler di Polres Karanganayar ?  
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2. Seberapa jauhkah peranan telepon seluler dalam pengungkapan kasus 
pencurian dengan kekerasan di Polres Karanganyar ? 
D. Tujuan Penelitian  
 Dalam suatu penelitian, pastilah ada tujuan yang hendak dicapai. 
Tujuan dari penelitian dalam penulisan penelitian  ini adalah :  
1. Tujuan Obyektif  
a. Untuk mengetahui cara pengungkapan kasus pencurian dengan 
kekerasan dengan sarana telepon seluler di Polres Karanganyar. 
b. Untuk mengetahui seberapa jauh telepon seluler dalam mengungkap 
kasus pencurian dengan kekerasan di Polres Karanganyar.  
2. Tujuan Subyektif. 
a. Menambah pengetahuan penulis dalam penulisan ilmu hukum acara 
pidana.  
b. Membandingkan materi di perkuliahan dengan kenyataan sehari-hari. 
 
E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi ilmu 
hukum terutama hukum pidana.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa melukiskan bagaimana proses 
pengungkap perkara oleh pihak kepolisian dalam memeriksa dan 
mengungkap suatu kasus. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan saran bagi 
polisi dalam usaha penanganan perkara tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yaitu penelitian yang 




2. Sifat Penelitian 
 Penelitian ini termasuk gabungan antara penelitian kepustakaan dan 
penelitian lapangan, serta menurut sifatnya termasuk penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif menurut Soerjono Soekanto (1986 : 10), adalah: 
“Suatu penelitian yang dimaksud untuk memberikan data yang seteliti 
mungkin tentang manusia, keadaan, gejala-gejala lainnya. Maksudnya 
adalah terutama mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu 
memperkuat teori-teori lama, atau di dalam kerangka penyusun teori baru” 
 Dalam penelitian ini, Penulis ingin memperoleh gambaran yang 
lengkap dan jelas tentang bagaimana pengungkapan Polres Karanganyar 
dalam melaksanakan fungsi penyidikan terhadap kasus pencurian dengan 
kekerasan berdasarkan alat bukti telepon seluler.  
3. Jenis dan Sumber Data Penelitian  
a. Jenis Data  
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan. 
Dalam hal ini penulis mendapatkan data primer dari pejabat yang 
memiliki informasi langsung dengan masalah penelitian, 
khususnya penyidik di Polres Karanganyar. 
2) Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung yaitu dari dokumen atau arsip, bahan pustaka, laporan 
dan sebagainya terutama yang berhubungan dengan penelitian ini. 
b. Sumber Data. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Sumber Data Primer  
Sumber data primer dalam hal ini adalah narasumber yaitu 
penyidik di Polres Karanganyar. 
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2) Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sejumlah data yang diperoleh 
melalui studi pustaka termasuk di dalamnya literatur, peraturan 
perundang-undangan dan dokumen-dokumen berupa catatan. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah menggunakan studi 
pustaka atau telaah buku, metode pustaka ini digunakan agar dalam 
menggunakan penelitian dari berbagai sumber dan terkait dengan 
penelitian ini dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan. Cara 
memperoleh data adalah dengan cara membaca dan mempelajari obyek 
penelitian lalu mencatat hal-hal yang penting sehingga dapat terkumpul. 
Dalam memperoleh data yang lengkap untuk penelitian ini menggunakan 
data yang bersifat primer maupun sekunder dengan cara :  
a. Data Primer 
Data yang diperoleh melalui studi langsung ke lapangan dalam hal ini 
di Polres Karanganyar. Adapun data yang diperoleh melalui :  
Wawancara yaitu proses tanya jawab secara langsung dua orang atau 
lebih berhadapan secara langsung dengan penyidik Polres 
Karanganyar yaitu Aiptu Kusnindar, SH. Wawancara dilakukan secara 
bebas terpimpin yaitu dalam pengumpulan data secara bebas dengan 
pengumpulan data berupa catatan-catatan mengenai pokok-pokok 
yang ditanyakan sehingga masih memungkinkan variasi pertanyaan 
sesuai dengan kondisi saat melakukan wawancara.  
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, catatan-catatan, buku-
buku yang berhubungan dengan materi kemudian diselaraskan dengan 
bahan dari kepustakaan sebagai bahan acuan dari bahan referensi 
penelitian. Studi kepustakaan ini dilakukan dengan mempelajari dan 
mengidentifikasikan literatur-literatur yang berupa buku-buku, 
peraturan-peraturan, dokumen, artikel-artikel serta hasil penelitian 
yang dilakukan oleh para ahli.  
5.   Teknik Analisa Data  
Dalam pemecahan masalah penarikan kesimpulan dari kasus yang diteliti 
sangat tergantung dari analisis data, sehingga diperoleh penelitian yang 
mempunyai kualitas yang baik. Pada analisa data, data dikerjakan dan 
digunakan sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran untuk 
menjawab persolaan-persoalan yang diteliti dengan kebenaran analisa 
berdasarkan literatur dan dasar teori yang ada.  
Dalam penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif, yaitu dengan 
mengumpulkan data yang diperoleh, mengidentifikasikan, 
mengklarifikasikan, menghubungkan dengan teori literatur yang 
mendukung masalah kemudian menarik kesimpulan dengan analisa 
kualiatatif. Analisa kualitatif sesuai dengan definisi adalah : Suatu cara 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu yang 
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dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah 
laku yang nyata, yang diteliti dengan mempelajari sebagai suatu yang 
utuh. ( Soerjono Soekanto, 1998 : 32). 
Dalam penelitian kualitatif ada tiga kegiatan yang utama yaitu :  
a. Conclusive drawing  
Sebagi awal penelitian, peneliti memahami hal-hal yang ditemui di 
lapangan, melakukan pencatatan hal-hal yang diperlukan dalam 
penelitian ini, menyusun pola-pola dan kegiatan lain yang 
mendukung. 
b. Data reduksi 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data 
pada penelitian. Data yang telah teridentifikasikan tersebut lebih 
memudahkan dalam penyusunan.  
c. Data display 
Pengorganisasian semua kegiatan yang dilakukan untuk mencari 
kesimpulan dari data yang telah tersedia.  
Berdasarkan analisis kualitatif ini penulis menggunakan model analisis 
interaksi melalui tiga unsur utama yaitu reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. Dengan tiga kegiatan ini menjamin penelitian ini 
mendapatkan hasil yang valid dari tambahan data-data yang terkumpul 
dengan didukung teori yang ada sehingga penelitian ini tidak 
menyimpang dari konsep yang telah ada.  
Untuk lebih memudahkan mempelajari konsep analisis interaksi 













 Dengan model analisis ini, maka peneliti harus bergerak diantara 
empat sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bolak 
balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan 
selama sisa waktu penelitian. Aktivitas yang dilakukan dengan proses itu 
komponen-komponen tersebut akan didapat yang benar-benar mewakili 
PENGUMPULAN DATA  
KESIMPULAN 
SAJIAN DATA  
REDUKSI DATA  
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dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Setelah analisis data 
selesai, maka hasilnya akan disajikan secara diskriptif, yaitu dengan jalan 
apa adanya sesuai dengan masalah yang diteliti dan data yang diperoleh.  
Setelah semua data dikumpulkan, kemudian diambil kesimpulan 
dan langkah tersebut tidak harus urut tetapi berhubungan terus menerus 
sehingga membuat siklus (HB, Sutopo, 2002 : 13). 
G. Sistematika Skripsi 
   Dalam penelitian ini akan diuraikan secara sistematis keseluruhan isi 
yang terkandung dalam penulisan skripsi hukum ini. Adapun sistematika 
penulisannya sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab pendahuluan berisi antara lain:  Latar Belakang Masalah, 
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika  Skripsi. 
BAB IITINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab tinjauan puskatak pada sub bab pertama kerangka teori 
berisi tentang: tinjauan umum tentang tindak pidana, tinjauan umum 
tentang penyidik dan penyidikan, dan tinjauan tentang telepon 
seluler. Pada sub bab kedua berisi tentang kerangka pemikiran. 
BAB IIIHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab hasil penelitian dan pembahasan berisi antara lain: hasil 
penelitian dan pembahasan meliputi: cara pengungkapan kasus 
pencurian dengan kekerasan melalui sarana telepon seluler di Polres 
Karanganyar dan hambatan penyidik dalam mengungkap tindak 
pidana pencurian dengan kekerasan dengan menggunakan telepon 
seluler di Polres Karanganyar                        
BAB IVPENUTUP 
Dalam bab penutup berisi antara lain simpulan dan saran 















Kerangka Teori  
 1. Tinjauan Tentang Tindak Pidana  
a. Pengertian Tindak Pidana  
Dalam hukum pidana Indonesia tindak pidana dikenal istilah 
strafbaarfeit diterjemahkan dengan berbagai istilah yang berbeda 
antara ahli hukum yang satu dengan ahli hukum yang lain. 
Meskipun mereka menterjemahkan istilah strafbaarfeit ke dalam 
bahasa Indonesia berbeda-beda, tetapi makna di dalamnya tidak 
berbeda. 
Menurut Wirjono Prodjodikoro (1996: 55), “Tindak pidana adalah 
suatu perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan hukuman dan 
pelakunya dikatakan sebagai subyek tindak pidana”. 
Menurut pendapat Moeljatno (1983 : 54) mengatakan bahwa, 
“Perbuatan pidana yaitu perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan 
hukun, larangan mana disertai ancaman atau sanksi yang berupa 
pidana tertentu bagi siapa yang melanggar”. 
 Menurut A. Soetomo (1990 : 14) istilah “peristiwa pidana” 
digunakan oleh pasal 1 angka 24 KUHAP, yakni laporan kepada yang 
berwenang tentang telah atau sedang atau diduga akan terjadinya 
peristiwa pidana. Sedangkan istilah “tindak pidana” digunakan oleh pasal 
1 angka 25 KUHAP, yakni pengaduan yang disertai permintaan kepada 
pejabat yang berwenang, untuk menindak menurut hukum seseorang 
yang telah melakukan tindak pidana aduan. 
  Menurut Barda Nawawi Arief (2005 : 81) memberikan konsep 
bahwa: “Tindak pidana pada hakekatnya adalah perbuatan yang melawan 
hukum, baik secara formal maupun secara materiel”. Lebih lanjut 
dikatakan, tindak pidana ialah perbuatan melakukan atau tidak 
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melakukan  sesuatu yang oleh peraturan perundang-undangan dinyatakan 
sebagai perbuatan yang dilarang  dan diancam dengan pidana. 
 Jika melihat pengertian di atas,  maka pada intinya : 
1) Bahwa feit dalam straf baar feit berarti handeling, kelakuan atau 
tingkah laku. 
2) Bahwa pengertian straf baar feit dihubungkan dengan kesalahan 
orang yang mengadakan kelakuan tadi. 
 Mengenai yang pertama, ini berbeda dengan pengertian 
“perbuatan” dalam perbuatan pidana. Perbuatan adalah kelakuan dan 
kejadian yang ditimbulkan oleh kelakuan atau singkatnya kelakuan dan 
akibat, bukan hanya kelakuan saja.  
 Sedangkan yang kedua, perbuatan pidana hanya menunjuk sifat 
perbuatannya saja yaitu sifat dilarang dengan ancaman pidana bilamana 
itu dilanggar. Apakah yang melanggar itu benar-benar dipidana seperti 
yang sudah direncanakan, ini tergantung pada keadaan batinnya dan 
hubungan batinnya dengan perbuatan itu, yaitu kesalahannya. Jadi 
perbuatan pidana dipisahkan dengan kesalahan berbeda dengan straf 
baar feit yang mencakup perbuatan pidana dan kesalahan.  
 Mengenai subjek pidana, Tjoemi Sitti Soemiarti (1994 : 48) 
mempunyai pendapat bahwa, “Subjek pelaku tindak pidana adalah 
mereka yang melakukan, turut serta melakukan, dan membantu 
melakukan”. Untuk dinyatakan sebagai pelaku, apabila ia dinyatakan 
demikian dalam suatu putusan hakim. Maka sejalan dengan asas praduga 
tak bersalah, sebelum adanya putusan hakim tersebut ia baru sebagai 
tersangka atau terdakwa. Jika oleh putusan hakim ia dipidana sebagai 
pelaku tindak pidana dan putusan tersebut telah mempunyai kekuatan 
hukum tetap, ia disebut sebagai terpidana. 
 Pengertian perbuatan pidana menurut Moeljatno (2000:54) 
adalah, “Perbuatan yang oleh suatu aturan hukum dilarang dan diancam 
pidana, asal saja dalam pada itu diingat bahwa larangan yang ditujukan 
pada perbuatan (yaitu suatu keadaan atau kejadian yang ditimbang oleh 
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kelakuan orang) sedangkan ancaman pidananya ditujukan kepada orang 
yang menimbulkan kejadian itu”.  
 Suatu perbuatan akan menjadi suatu perbuatan pidana apabila 
perbuatan itu (unsur-unsur perbuatan pidana): 
1) melawan hukum 
2) merugikan masyarakat. 
3) dilarang oleh aturan pidana 
4) pelakunya diancam dengan pidana. 
 Pada butir 1) dan 2) menunjukkan sifat perbuatan, sedangkan 
yang memastikan perbuatan itu menjadi suatu perbuatan pidana adalah 
butir 3) dan 4). Jadi suatu perbuatan yang bersifat 1) dan 2) belum tentu 
merupakan pidana sebelum dipastikan adanya butir 3) dan 4) (legalitas 
hukum pidana).  
 Terjadinya tindak pidana karena adanya perbuatan yang 
melanggar larangan yang diancam dengan hukuman. Larangan dan 
ancaman tersebut terdapat hubungan yang erat, oleh karena itu antara 
peristiwa dan orang yang menimbulkan kejadian itu ada suatu 
kemungkinan hubungan yang erat dimana satu dengan yang lain tidak 
dapat dipisahkan. Guna menyatakan hubungan yang erat itu maka 
digunakan perkataan perbuatan yaitu suatu pengertian abstrak yang 
menunjukkan kepada dua keadaan konkrit yaitu :  
1) Adanya kejadian yang tertentu serta 
2) Adanya orang yang berbuat, yang menimbulkan kejadian itu. 
 Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas menimbulkan 
konsekuensi bahwa perbuatan pidana atau tindak pidana adalah 
perbuatan yang dilarang yaitu melanggar suatu aturan hukum pidana atau 
perbuatan yang tidak boleh dilakukan oleh suatu aturan positif serta 
perbuatan yang apabila melanggar diancam dengan pidana antara lain 
artinya ada suatu kemungkinan dijatuhi pidana. Oleh karena itu suatu 
perbuatan dapat dikatakan sebagai perbuatan pidana atau tindak pidana 
apabila ada suatu kenyataan bahwa ada aturan yang melarang perbuatan 
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tersebut dan ancaman pidana bagi siapa saja yang melanggar larangan 
tersebut.  
b. Unsur-unsur Tindak Pidana 
 Suatu perbuatan untuk dapat dikatakan sebagai perbuatan pidana 
atau tindak pidana, maka perbuatan tersebut harus memenuhi unsur-unsur 
pidana yaitu : 
1) Subyek Tindak Pidana 
 Siapa yang bisa menjadi subyek tindak pidana sebagaimana 
tercantum dalam KUHP, yaitu seorang manusia sebagai pelaku, hal ini 
terdapat dalam perumusan tindak pidana KUHP, sebagaimana 
dikemukakan oleh Moeljatno (1982:54), yaitu : 
 
 “Yang dapat menjadi subyek tindak pidana sebagaimana 
tercantum dalam KUHP yaitu seorang manusia sebagai pelaku 
hal ini terdapat di dalam perumusan tindak pidana KUHP. 
Daya pikir merupakan syarat bagi subyek tindak pidana, juga 
pada wujud hukumnya yang tercantum dalam Pasal KUHP 
yaitu hukuman penjara dan hukuman denda”. 
  
 KUHP dalam perumusannya menggunakan kata “barang 
siapa”, hal ini menunjukkan bahwa yang menjadi subyek tindak 
pidana adalah manusia. Namun dalam perkembangan selanjutnya 
dalam pergaulan hidup kemasyarakatan bukan hanya manusia saja 
yang terlibat, seperti contohnya badan hukum, sehingga yang dapat 
memungkinkan melakukan tindak pidana bukan hanya manusia akan 
tetapi badan hukum pun juga bisa melakukan tindak pidana karena 
pada dasarnya badan hukum juga dapat melakukan perbuatan atau 
tindakan yang dilakukan oleh manusia, sehingga bisa termasuk dalam 
perumusan tindak pidana. Kemungkinan badan hukum atau 
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perundang-undangan yang berlaku, hukuman yang dikenakan dapat 
berupa denda yang dibayarkan oleh badan hukum yang bersangkutan. 
2) Harus Ada Perbuatan Manusia 
 Untuk menguraikan terdapat perbuatan manusia dalam 
perkembangannya dapat dilihat dari aktifitasnya. Biasanya perbuatan 
yang dilakukan bersifat positif atau aktif tetapi ada pula perbuatan 
yang negatif atau pasif yang dapat dikatakan sebagai perbuatan pidana 
yaitu : 
a) Mengetahui adanya permufakatan jahat tetapi tidak dilaporkan 
walaupun ada kesempatan untuk melapor pada yang berwajib. 
b) Tidak bersedia menjadi saksi 
Akibat perbuatan manusia, merupakan syarat mutlak dari perbuatan 
atau tindak pidana. 
3) Bersifat Melawan Hukum 
 Mengenai sifat melawan hukum, merupakan sesuatu hal yang 
sangat penting, karena dalam tindak pidana hal-hal yang bersifat tidak 
melawan hukum sudah tidak lagi menjadi persoalan hukum pidana. 
Pengertian melawan hukum itu sendiri ada dua, yaitu melawan hukum 
formil dan melawan hukum materiil, seperti yang dikemukakan oleh 
Moeljatno (1993:130) sebagai berikut : 
a) Melawan hukum formil, yaitu : 
Apabila perbuatan telah sesuai dengan larangan Undang-undang, 
maka disitu ada kekeliruan letak melawan hukumnya perbuatan 
sudah nyata, dan sifat melanggarnya ketentuan undang-undang 
kecuali jika termasuk perkecualian yang telah ditentukan oleh 
Undang-undang. 
b) Melawan hukum materiil, yaitu : 
Ada yang berpendapat, bahwa belum tentu kalau semua perbuatan 
yang sesuai dengan larangan undang-undang itu bersifat melawan 
hukum. Bagi mereka yang dinamakan hukum bukanlah undang-
undang saja, tetapi di samping undang-undang tedapat hukum 
tertulis, yaitu norma-norma atau kebiasaan-kebiasaan yang berlaku 
dalam masyarakat. (1993:130) 
 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan melawan hukum formil adalah telah memenuhi 
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unsur-unsur yang disebutkan dalam rumusan dari dalam Undang-
undang dan sifat melawan hukumnya harus berdasar undang-undang. 
Sedangkan yang dimaksud dengan melawan hukum material adalah 
suatu perbuatan itu melawan hukum atau tidak dilihat dari undang-
undang dan juga aturan-aturan yang tidak tertulis. 
 
4) Kesalahan 
 Seseorang yang telah melakukan perbuatan melawan hukum 
atau melakukan perbuatan yang sesuai dengan rumusan delik dalam 
undang-undang hukum pidana belum tentu dapat dipidana. Untuk 
dapat dipidananya perbuatan melawan hukum harus memenuhi dua 
syarat yang menjadi satu keadaan yaitu bersifat melawan hukum 
sebagai tindak pidana dan suatu perbuatan yang dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai suatu kesalahan. Pengertian 
kesalahan menurut beberapa ahli hukum antara lain : 
Menurut Vos ada tiga ciri khusus kesalahan yaitu : 
a) Kemampuan bertanggung jawab dari orang yang melakukan 
perbuatan tersebut. 
b) Hubungan batin tertentu dari orang yang berniat yang perbuatannya 
itu dapat berupa kesengajaan atau kealpaan. 
c) Tidak terdapat dasar alasan yang menghapus pertanggungjawaban 
atas perbuatannya itu (1950:83-84). 
 
5) Kesengajaan (Op Zet) 
 KUHP tidak memberikan pengertian definisi kesengajaan 
secara tegas, sehingga untuk mendapatkan batasan/menentukan 
pengertian kesengajaan diambilkan dari Memory Van Toelichting 
(M.V.T). Dari Memory Van Toelichting ini diperoleh petunjuk bahwa 
pidana pada umumnya hendaklah dikenakan pada barang siapa yang 
melakukan perbuatan yang dilarang : 
a) Dikehendaki (Willens) maksudnya orang yang berbuat mempunyai 
niat atau kemauan menghendaki untuk melakukan perbuatan yang 
dilarang. 
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b) Diketahui (Wittens) maksudnya orang yang melakukan perbuatan 
sudah memperhitungkan akibat yang akan terjadi. 
 Dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan dilakukan dengan 
sengaja apabila seseorang yang melakukan perbuatan disamping 
menghendaki perbuatannya juga mengetahui akan akibat yang tejadi 
atau timbul. Dalam hukum pidana ada dua teori kesengajaan yaitu : 
a) Teori kehendak adalah teori yang menitikberatkan pada apa yang 
dikehendaki pada apa yang diperbuat. Maksudnya orang yang 
melakukan perbuatan tertentu menghendaki akibat tertentu pula. 
(berkehendak mewujudkan unsur-unsur delik dalam rumusan 
undang-undang). 
b) Teori pengetahuan adalah teori yang menitikberatkan pada apa 
yang diketahui  dan apa yang terjadi pada waktu berbuat. Jadi 
kesengajaan yang terjadi disini jika akibat yang terjadi tidak sesuai 
dengan tindakan yang dibayangkan. 
 Selain dua teori di atas, dalam teori biasanya diajarkan bahwa 
dalam kesengajaan ada tiga corak yaitu : 
a) Kesengajaan sebagai maksud (dolus directus) 
Merupakan kesengajaan yang biasanya dan sederhana, disini 
pembuat bertujuan untuk menimbulkan akibat yang terlarang. 
Contoh memukul Toni, Tono menghendaki agar Toni sakit, 
maksudnya Toni tidak curang.. 
b) Kesengajaan dengan sadar kepastian  
Dalam hal ini perbuatan mempunyai dua akibat yang ditimbulkan 
yaitu : Satu, akibat yang memang ditimbulkan si pembuat (dapat 
merupakan delik tersendiri atau tidak). Dua, akibat yang tidak 
dikehendaki atau diinginkan tetapi merupakan suatu keharusan 
untuk mencapai maksud atau tujuan yang pertama tadi, akibat ini 
pasti terjadi atau timbul, misalnya, Ahmad hendak membunuh 
seseorang dengan menggunakan pistolnya, sedangkan yang 
menjadi sasarannya adalah Sidik, yang kebetulan sedang berada 
dibalik kaca jendela sebuah hotel tersebut. Jadi rusaknya kaca 
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jendela hotel tersebut ada kesengajaan dengan sadar kepastian 
(keharusan) sesuai dengan Pasal 406 KUHP. 
c) Kesengajaan dengan sadar kemungkinan 
Dalam hal ini ada kesengajaan tertentu yang semula mungkin 
terjadi, kemudian benar-benar terjadi. Misalnya X hendak 
membalas dendam kepada Z yang bertempat tinggal di Horn. X 
mengirim roti atau kue tar yang dibubuhi racun dengan masud 
membunuh Z. X tahu dan sadar bahwa kemungkinan istri Z yang 
tidak berdosa juga akan memakan roti atau kue tersebut oleh karena 
itu kesengajaan dianggap tertuju pula pada matinya istri Z. dalam 
batin X, kematian tersebut tidak menjadikan persoalan baginya. 
Jadi dalam kasus tersebut diatas ada kesengajaan sebagai tujuan 
terhadap matinya Z dan kesengajaan dengan sadar kemungkinan 
terhadap kematian istri Z. (Soedarto: 17-18). 
Penggolongan kesengajaan lainnya adalah : 
a) Kesengajaan berwarna 
Bahwa kesengajaan disini berarti sengaja melakukan perbuatan, 
jadi untuk adanya kesengajaan pembuat perlu menyadari 
perbuatannya yang dilarang.. 
b) Kesengajaan tidak berwarna  
Bahwa untuk adanya kesengajaan tidak berwarna cukup bila 
pembuat menghendaki perbuatan yang dilarang tetapi tidak perlu 
tahu bahwa perbuatan itu bersifat melawan hukum. 
 Disamping teori-teori  kesengajaan diatas ada beberapa teori 
yang menjelaskan macam-macam sengaja yaitu : 
a) Dolus Generalis 
Kesengajaan di tujukan orang banyak 
b) Dolus Indirectus 
Perbuatan yang dilakukan secara tidak langsung  
c) Dolus Directus 
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Perbuatan yang dilakukan secara langsung 
d) Dolus Determinatus 
Sengaja yang ditujukan pada tujuan-tujuan tertentu 
e) Dolus Alternatives 
Kesengajaan yang ditujukan dengan memiliki akibat tertentu 
f) Dolus Premeditatus. 
Kesengajaan yang direncanakan  
 
c.Macam-macam Tindak Pidana 
 Ada berbagai macam tindak pidana menurut para pakar hukum, 
tetapi disini hanya akan dibahas beberapa saja yang ada hubungannya 
dengan tindak pidana pencurian, yaitu  
1) Materiil dan formil 
a) Materiil 
 Samidjo (1983 : 157) mengatakan bahwa, materiil 
adalah suatu tindak pidana yang dilarang oleh Undang-
undang ialah akibatnya atau tindak pidana yang menitik 
beratkan pada terjadinya akibat. Misalnya: pembunuhan 
(Pasal 338 KUHP) yang dirumuskan sebagai suatu 
perbuatan yang mengakibatkan matinya orang lain. 
b) Formil  
 Menurut Samidjo (1983 : 157) mengatakan pengertian 
formil yaitu perbuatan pidana yang dilarang adalah perbuatannya, 
perbuatannya disebut pidana apabila telah selesai. Contoh 
pencurian (Pasal 362 KUHP) yang dirumuskan sebagai suatu 
perbuatan mengambil barang milik orang lain secara tidak sah. 
2) Sederhana dan berkualifikasi  
a) Sederhana  




Tindak pidana yang diserta dengan pemberatan, misal pencurian 
pada waktu malam hari (Pasal 363 KUHP). (Sunarno:115) 
3) Umum dan Khusus 
a) Umum  
Kejahatan yang dilakuan oleh setiap orang misalnya 
pencurian biasa. 
b) Khusus  
Kejahatan yang hanya dapat dilakukan oleh orang tertentu dengan 
jabatan tertentu misal korupsi (Kansil, C,S,T.,1986: 289). 
4) Kejahatan dan Pelanggaran  
 Pembagian tindak pidana menjadi kejahatan dan pelanggaran 
terdapat dalam KUHP yaitu Buku II KUHP yang mengatur kejahatan 
dan buku III KUHP mengatur mengenai pelanggaran. Dalam KUHP 
tidak dijelaskan secara rinci mengenai pembedaan tersebut. 
Konsekuensi dari pembedaan tersebut adalah “kejahatan diancam 
pidana lebih berat”. Dan dibedakan antara kesengajaan dan kealpaan 
serta percobaan dan penyertaan dalam kejahatan dapat dikenai pidana 
sedangkan pelanggaran diancam pidana ringan, tidak ada pembedaan 
sengaja maupun alpa serta dalam pelanggaran percobaan dan 
penyertaan tidak dapat dipidana. 
5) Delik Commissionis, Delik Ommisionis, Delik Commissionis Per 
Ommissionis Commisa 
a) Delik commissionis adalah delik yang berupa pelanggaran terhadap 
larangan dengan bentuk berbuat sesuatu yang dilarang misal 
pencurian. 
b) Delik ommissionis adalah delik yang berupa pelanggaran terhadap 
perintah ialah melakukan sesuatu yang diperintahkan misal tidak 
menghadap sebagai saksi dimuka pengadilan (Pasal KUHP) 
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c) Delik commisionis per ommissionen commissa adalah delik yang 
berupa pelanggaran terhadap larangan akan tetapi dapat dilakukan 
dengan cara tidak berbuat. 
 
d. Tindak Pidana Pencurian Beserta Unsur-unsurnya 
 Ketentuan umum tentang pengertian pencurian terdapat dalam 
Pasal 362 KUHP : 
Barang siapa mengambil barang sesuatu yang seluruhnya atau 
sebagian kepunyaaan orang lain dengan maksud untuk dimiliki 
secara melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan 
penjara paling lama lima tahun atau denda paling banyak enam 
puluh rupiah . (Moeljatno, 2001 : 128)  
 
Dengan demikian unsur-unsur pencurian adalah : 
1) Perbuatan mengambil 
 Mengambil dalam arti mengambil dari tempat dimana barang 
tersebut berada, sehingga dari arti tersebut tersimpul kesengajaan dari 
kata mengambil antara si pelaku dengan barangnya, bukan hubungan 
hukumnya pada saat memiliki barang tersebut belum dikuasai pelaku.  
2) Barang yang diambil  
 Barang yang diambil harus merupakan barang yang berwujud, 
dan dapat dipindahkan. Oleh karena pencurian termasuk kejahatan 
terhadap harta kekayaan, maka sebagian orang berpendapat atau 
menafsirkan bahwa barang yang menjadi obyek pencurian harus 
mempunyai nilai ekonomis. Namun nilai ekonomis bukan merupakan 
syarat mutlak pencurian. 
3) Barang yang diambil harus seluruh atau sebagian milik  orang  
 Terdapat 2 kemunginan terhadap barang yang dicuri : 
a) Barang itu seluruhnya milik orang lain, yaitu barang yang dikuasai 
dan didapat oleh seseorang secara legal. 
b) Barang itu sebagian milik orang lain, yaitu barang yang dicuri 
kemungkinan sebagian adalah milik si pencuri sendiri misalnya 
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barang warisan yang belum dibagi-bagi, sedang si pencuri adalah 
ahli waris yang berhak atas barang itu. 
4) Pengambilan barang dengan tujuan memiliki secara melawan hukum  
 Hal ini berarti pengambilan barang dilakukan dengan sengaja 
oleh orang lain atas barang yang diambil sedangkan padanya tidak ada 
hal untuk memiliki. Seperti apa yang dikemukakan oleh Novon dalam 
Hermein Hadiati Koeswadi (1983:20) tentang pemilikan dengan 
melawan hukum adalah: “Berbuat sesuatu dengan barang seolah-olah 
pemilik barang tersebut dan dengan perbuatan itu melanggar atau 
melawan hukum”  
e.Jenis-jenis Tindak Pidana Pencurian  
 Pengaturan mengenai tindak pidana pencurian dalam KUHP buku 
II Bab XXII, Pasal 362 KUHP sampai Pasal 367 KUHP yang dapat 
digolongkan berdasarkan unsur-unsurnya yaitu : 
1) Tindak Pidana Pencurian Biasa 
 Pencurian biasa termuat dalam Pasal 362 KUHP yang 
bunyinya sebagai berikut : 
“Barang mengambil barang sesuatu yang seluruhnya atau 
sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud untuk memiliki 
secara melawan hukum, diancam karena pencurian dengan 
pidana penjara paling lama lima tahun atau denda paling 
banyak enam puluh rupiah.”(Moeljatno, 2001:128). 
 
  Berdasarkan uraian di atas unsur-unsur tindak pidana 
pencurian biasa adalah : 
a) Perbuatan mengambil  
b) Barang yang diambil  
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c) Barang milik yang dicuri harus seluruhnya atau sebagian milik 
orang lain  
d) Tujuan memiliki barang secara melawan hukum  
2) Tindak Pidana pencurian dengan pemberatan  
Diatur dalam Pasal 363 dan 365 KUHP disebutkan pencurian 
dengan pemberatan karena pencurian dilakukan dengan cara tertentu 
atau dalam keadaan tertentu, sehingga ancaman pidananya diperberat, 
dimana cara atau keadaan tertentu antara lain adalah :  
a) Pencurian hewan ternak. 
b) Pencurian pada waktu kebakaran, peletusan, bencana alam, gempa 
bumi, kapal karam, kapal terdampar, kecelakaan kapi, huru hara, 
pemberontakan, pemberontakan dalam kapal atau bencana perang. 
c) Pencurian pada waktu malam dalam sebuah rumah kediaman atau 
pekarangan yang tertutup dimana terdapat rumah kediaman oleh 
orang yang ada disitu tanpa setahu atau bertentangan dengan 
kehendak yang berhak. 
d) Pencurian dilakuan oleh dua orang atau lebih bersama-sama.  
e) Pencurian yang untuk dapat masuk ke tempat kejahatan atau untuk 
dapat mengambil barang yang dicuri itu dilakukan dengan jalan 
membongkar, mematahkan atau memanjat atau memakai atau 
memakai anak kunci palsu, perintah palsu atau pakaian, jabatan 
palsu.  
3) Tindak pidana pencurian dengan kekerasan  
Tindak pidana pencurian dengan kekerasan diatur dalam Pasal 365 
KUHP yang diantaranya menyebutkan: 
Pasal 365 ayat (1) 
Diancam dengan pidana penjara selama-lamanya 9 tahun pencurian 
yang didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman 
kekerasan terhadap orang, dengan maksud untuk mempersiapkan atau 
mempermudah pencurian, atau dalam hal tertangkap tangan, untuk 
memungkinkan melarikan diri sendiri atau peserta lainnya, atau untuk 
tetap menguasai barang yang dicurinya. (Moeljatno,1990, 129). 
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 Dari Pasal 365 ayat (1) di atas yang dimaksud dengan 
pencurian dengan kekerasan adalah pencurian yang didahului, disertai 
atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman terhadap orang, yang 
dimaksudkan untuk mempersiapkan atau mempermudah pencurian 
atau apabila dalam hal tertangkap tangan akan memungkinkan 
baginya untuk melarikan diri atau tetap mengusai barang yang 
dicurinya. Sementara itu dari Pasal 365 ayat (2) sampai ayat (4) ada 
hal-hal yang menyebabkan ancaman pidana diperberat, antara lain : 
a) Bila perbuatan dilakukan pada malam hari dalam sebuah rumah 
atau pekarangan tertutup yang ada dirumahnya, di jalan umum atau 
dalam kereta api yang sedang berjalan.  
b) Perbuatan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu.  
c) Bila masuknya ke tempat melakukan kejahatan dengan merusak, 
memanjat atau dengan memakai anak kunci palsu atau pakaian 
jabatan palsu.  
d) Perbuatan tersebut mengakibatkan luka-luka atau matinya 
seseorang.  
5) Tindak Pidana Pencurian Ringan 
 Mengenai tindak pidana pencurian ringan diatur dalam Pasal 
364 KUHP, pencurian ringan ini berbeda dari pencurian biasa maupun 
dengan pencurian-pencurian lainnya, sebab dalam pencurian ringan 
nilai barang-barang yang dicuri sangat rendah. Adapun unsur-unsur 
pencurian ringan antara lain :  
a) Pencurian biasa asal nilai barang yang dicuri tidak melebihi Rp. 
250,- 
b) Pencurian dilakukan oleh dua orang atau lebih asal nilai barang 
yang dicuri tidak lebih dari Rp. 250,- 
c) Pencurian dengan cara masuk ke tempat barang yang diambil 
dengan jalan membongkar, memecahkan, memanjat, atau 
memakai anak kunci palsu asal nilai barang tidak lebih dari Rp. 
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250,- dan tidak dilakukan dalam rumah atau pekarangan tertutup 
yang ada di rumahnya.  
 Dalam masa modern sekarang ini dirasakan batas penentuan 
pencurian ringan sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
keadaan nilai barang.  
 
2. Tinjauan Tentang Penyelidikan  
a. Pengertian Penyelidikan  
Proses pidana memulai hampir selalu dengan pemeriksaan, 
pengusutan dan banyak sekali proses dalam tingkat ini, di akhiri 
dengan pasti. Hal ini terjadi umpamanya saja, apabila polisi tidak 
berhasil untuk membongkar suatu perkara, dalam arti tidak dapat 
membongkarnya sedemikian rupa sehingga akan dilanjutkan dalam 
proses selanjutnya dari proses yaitu penuntutan. Penyidikan 
menurut Undang-Undang No.8 tahun 1981 tentang Hukum Acara 
Pidana telah diletakkan siapa yang disebut dengan penyelidik, 
penyidik dan penyidik pembantu. Adapun definisinya adalah:  
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1) Penyelidik menurut Pasal 1 ayat 4 UU No. 8 tahun 1981 :                  
“Penyelidik adalah pejabat polisi Negara Republik Indonesia 
yang diberi wewenang oleh Undang-undang ini untuk 
melakukan penyelidikan”. 
2) Penyelidikan menurut Pasal 1 ayat 5 UU No. 8 tahun 1981 : 
“Penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyelidikan untuk 
mencari dan menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai 
tindak pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan 
penyidikan menurut cara yang diatur dalam undang-undang 
ini”. 
3) Penyidik menurut Pasal 1 ayat 1 UU No. 8 tahun 1981: 
“Penyidik adalah pejabat polisi Negara Republik Indonesia atau 
pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi wewenang 
khusus oleh Undang-undang untuk melakukan penyidikan”. 
4) Penyidik pembantu menurut Pasal 1 ayat 3 U No. 8 tahun 1981: 
“Penyidik pembantu adalah pejabat Kepolisian Negara 
Republik Indonesia yang karena diberi wewenang tertentu 
dapat melakukan tugas penyidikan yang diatur dalam Undang-
undang ini”. 
5) Penyelidikan menurut Pasal 1 ayat 2 UU No. 8 tahun 1981 : 
“Penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal 
dan menurut cara yang diatur dalam Undang-undang ini untuk 
mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu 
membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi dan guna 
menemukan tersangkanya”. 
Polisi Negara RI yang diberi wewenang oleh Undang-undang ini 
untuk melakukan penyelidikan (Pasal 1 ayat 4 jo Pasal 4 Hukum 
Acara Pidana). Sedangkan penyelidikan adalah serangkaian 
tindakan penyelidik untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa 
yang diduga sebagai tindak pidana guna menentukan dapat atau 
tidaknya dilakukan penyidikan menurut cara yang diatur dalam UU 
No.8 tahun 1981.  
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Menurut KUHP diartikan bahwa penyelidakan adalah serangkaian 
tindakan untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa yang 
diduga sebagai tindak pidana guna menentukan dapat atau tidaknya 
dilakukannya penyelidikan (Pasal 1 butir lima KUHAP). Dengan 
demikian fungsi penyelidikan dilaksanakan sebelum dilakukan 
penyidikan, yang bertugas untuk mengetahui dan menentukan 
peristiwa apa yang telah terjadi dan bertugas membuat berita acara 
serta laporannya yang nantinya merupakan dasar permulaan 
penyidikan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan penyidikan adalah serangkaian 
tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam 
undang-undang acara pidana, untuk mencari serta mengumpulkan 
bukti yang dengan bukti itu membuat terang tentang tindak pidana 
yang terjadi dan guna menentukan tersangkanya (Pasal 1 butir 2 
KUHAP). 
Oleh karena itu, secara kongkrit dapat dikatakan bahwa penyidikan 
dimulai sesudah terjadinya tindak pidana untuk mendapatkan 
keterangan-keterangan tentang: 
1) Tindak apa yang telah dilakukannya 
2) Kapan tindak pidana itu dilakuakan 
3) Dimana tindak pidana itu dilakukan 
4) Dengan apa tindak pidana itu dilakukan 
5) Bagaimana tindak pidana itu dilakukan 
6) Mengapa tindak pidana itu dilakukan 
7) Siapa pembuatnya 
 
b. Petugas Penyidik dan Penyidikan  
Menurut Pasal 4 KUHAP penyidik adalah setiap pejabat polisi 
Negara Republik Indonesia. Di dalam tugas penyelidikan mereka 
mempunyai wewenang- wewenang seperti diatur dalam Pasal 5 KUHAP 
sebagai berikut: 
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1) Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya 
tindak pidana 
2) Mencari keterangan dan barang bukti 
3) Menyuruh berhenti seseorang yang dicurigai dan menanyakan serta 
memeriksa tanda pengenal diri 
4) Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab. 
 
Yang termasuk penyidik adalah : 
1) Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia pejabat pegawai negeri sipil 
tertentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-undang.  
2)  Pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi wewenang khusus 
oleh undang-undang. 
Yang dimaksud dengan penyidik Pegawai Negeri Sipil tertentu, 
misalnya pejabat badan cukai, pejabat imigrasi dan pejabat kehutanan, 
yang melakukan tugas penyidikan sesuai dengan wewenang khusus yang 
diberikan oleh undang-undang yang menjadi dasar hukumnya masing-
masing. 
Penyidik sebagai mana yang dimaksud dalam Pasal 6 KUHAP 
berwenang untuk: 
1) Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya  
tindak pidana. 
2) Melakukan tindakan pertama pada saat ditempat kejadian. 
3) Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal 
dari tersangka. 
4) Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan, dan penyitaan. 
5) Melakukan pemeriksaan dan peryitaan surat. 
6) Mengambil sidik jari dan memotret seorang. 
7) Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka 
atau saksi. 
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8) Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalm hubungannya 
dengan pemeriksaan. 
9) Mengadakan penghentian penyidikan. 
10) Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab.  
 
c.  Tugas dan Wewenang Polri dalam Penyidikan   
 Sebagai aparat penegak hukum dan pengayom masyarakat, 
menurut Pasal 2 UU Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 
Republik Indonesia, kepolisian  mempunyai fungsi sebagai berikut : 
“Fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di 
bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak 
hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat”.  
 Adapun fungsi tersebut diemban sepenuhnya oleh 
kepolisian dengan dibantu oleh komponen-komponen lain seperti 
terdapat dalam Pasal 3 UU Nomor 2 Tahun 2002 sebagai berikut : 
1) Pengemban fungsi Kepolisian adalah kepolisian Negara Republik 
Indonesia yang dibantu oleh : 
a) Kepolisian Khusus 
b) Penyidik pegawai negeri sipil; dan / atau 
c) Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa. 
2)  Pengembang fungsi kepolisian sebagaimana dimaksud dalam ayat 1) 
huruf a), b), dan c), melaksanakan tugas kepolisian sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukumnya 
masing-masing. 
 Berdasarkan hal tersebut untuk menjalankan fungsinya 
sebagai pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak 
hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat 
kepolisian dibantu oleh kepolisian khusus, penyidik pegawai negeri sipil 
dan bentuk-bentuk pengamanan swakarsa. 
 Tugas Pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia tersirat 
dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang 
Kepolisian  Negara Republik Indonesia sebagai berikut : 
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Pasal 13   
Tugas pokok Kepolisian Negara Indonesia adalah :  
1) Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat;  
2) Menegakkan hukum; 
3) Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat.  
Pasal 14   
1) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13, Kepolisian Negara Republik Indonesia bertugas   
b) Melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan patroli 
terhadap kegiatan masyarakat dan pemerintah sesuai kebutuhan; 
c) Menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjamin keamanan, 
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di jalan; 
d) Membina masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, 
kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan warga masyarakat 
terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan; 
e) Turut serta dalam pembinaan hukum nasional; 
f) Memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum; 
g) Melakukan koordinasi, pengawasan dan pembinaan teknis 
terhadap kepolisian khusus, penyidik pegawai negeri sipil, dan 
bentuk-bentuk pengamanan swakarsa; 
h) Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak 
pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan 
perundang-undangan lainnya; 
i) Menyelenggarakan identifikasi kepolisian, kedokteran kepolisian, 
laboratorium forensik dan psikologi kepolisian untuk kepentingan 
kepolisian; 
j) Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat, dan 
lingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan/atau bencana 
termasuk memberikan bantuan dan pertolongan dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia; 
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k) Melayani kepentingan warga masyarakat untuk sementara 
sebelum ditangani oleh instansi dan/atau pihak yang berwenang; 
l) Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 
kepentingannya dalam lingkup tugas kepolisian, serta  
m) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. 
2) Tata cara pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) huruf f diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.  
Pasal 16   
1)  Dalam rangka menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 dan 14 di bidang proses pidana, Kepolisian Negara 
Republik Indonesia  berwenang untuk   
a) Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan, dan 
penyitaan; 
b) Melarang setiap orang untuk meninggalkan atau memasuki 
tempat kejadian perkara untuk kepentingan penyidikan; 
c) Membawa dan menghadapkan orang kepada penyidik dalam 
rangka penyidikan; 
d) Menyuruh berhenti orang yang dicurigai dan menanyakan serta 
memeriksa tanda pengenal diri; 
e) Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat; 
f) Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka 
atau saksi; 
g) Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya 
dengan pemeriksaan perkara; 
h) Mengadakan penghentian penyidikan; 
i) Menyerahkan berkas perkara kepada penuntut umum; 
j) Mengajukan permintaan secara langsung kepada pejabat imigrasi 
yang berwenang di tempat pemeriksaan imigrasi dalam keadaan 
mendesak atau mendadak untuk mencegah atau menangkal orang 
yang disangka melakukan tindak pidana;  
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b) Memberikan petunjuk dan bantuan penyidikan kepada penyidik 
pegawai negeri sipil serta menerma hasil penyidikan penyidik 
pegawai negeri sipil untuk diserahkan kepada penuntut umum; 
dan  
c) Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung 
jawab. 
2) Tindakan lain sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a, adalah 
tindakan penyelidikan dan penyidikan yang dilaksanakan jika 
memenuhi syarat sebagai berikut   
a) Tidak bertentangan dengan suatu aturan hukum; 
b) Selaras dengan kewajiban hukum yang mengharuskan tindakan 
tersebut dilakukan; 
c) Harus patut, masuk akal, dan termasuk dalam lingkungan 
jabatannya; 
d) Pertimbangan yang layak berdasarkan keadaan yang memaksa; 
dan  
e) Menghormati hak asasi manusia. 
 Menurut Barda Nawawi Arief (2005 : 12), terdapat 4 
(empat) aspek dari perlindungan masyarakat yang harus juga mendapat 
perhatian Polri dalam melakukan tugasnya sebagai aparat penegakan 
hukum, yaitu: 
1) Masyarakat memerlukan perlindungan terhadap perbuatan antisosial 
yang merugikan dan membahayakan masyarakat. Bertolak dari aspek 
ini, maka wajar apabila penegakan hukum bertujuan untuk 
penanggulangan kejahatan. 
2) Masyarakat memerlukan perlindungan terhadap sifat berbahayanya 
seseorang. Oleh karena itu wajar pula apabila penegakan hukum 
pidana bertujuan memperbaiki si pelaku kejahatan atau berusaha 
mengubah dan mempengaruhi tingkah lakunya agar kembali patuh 
pada hukum dan menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna. 
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3) Masyarakat memerlukan pula perlindungan terhadap penyalahgunaan 
sanksi atau reaksi dari penegak hukum maupun dari warga masyarakat 
pada umumnya. Oleh karena itu, wajar pula apabila penegakan hukum 
pidana harus mencegah terjadinya perlakuan atau tindakan yang 
sewenang-wenang di luar hukum. 
4) Masyarakat memerlukan perlindungan terhadap keseimbangan atau 
keselarasan berbagai kepentingan dan nilai yang terganggu sebagai 
akibat adanya kejahatan. Oleh karena itu wajar pula apabila 
penegakan hukum pidana harus dapat menyelesaikan konflik yang 
ditimbulkan oleh tindak pidana, dapat memulihkan keseimbangan dan 
mendatangkan rasa damai di masyarakat. (Barda Nawawi Arief, 2005: 
12-13) 
 Salah satu sasaran tugas dari Polri di bidang penegakan 
hukum adalah memberikan perlindungan keamanan masyarakat dari 
kejahatan. Hal ini sejalan dengan tujuan ditetapkannya hukum pidana 
sebagai salah satu sarana politik kriminal ialah perlindungan masyarakat 
yang sering pula dikenal dengan “social defence”. 
 Dalam proses pemeriksaan terhadap suatu tindak pidana 
diatur dalam pemeriksaan dan penyidikan mengacu kepada ketentuan 
Pasal 7 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana tentang 
wewenang penyidik. Wewenang tersebut antara lain adalah : 
1) Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya 
tindak pidana; 
2) Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian; 
3) Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal 
diri tersangka; 
4) Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan penyitaan; 
5) Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat; 
6) Mengambil sidik jari dan memotret seseorang;  
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7) Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka 
atau saksi; 
8) Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya 
dengan pemeriksaan terdakwa; 
9) Mengadakan penghentian penyidikan; 
10) Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab. 
 
 
d. Tugas dan Wewenang Polri dalam Pengungkapan Kasus Tindak 
Pidana 
1) Penyidikan  
Sesuai dengan pasal 1 butir 2 KUHAP yang tercantum 
penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan 
menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari 
serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti ini membuat terang 
tentang pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. 
Petugas penyidikan disebut pejabat penyidik. Pekerjaan penyidikan 
dimaksudkan untuk mempersiapkan ke arah pemeriksaan di muka 
sidang pengadilan. Penyidikan diperlukan untuk memperoleh jawaban 
sementara atas tindak pidana yang telah terjadi dan apabila benar 
maka akan diperoleh keterangan tentang siapa pelaku tindak pidana 
tersebut, dimanakah kejadiannya, bagaimana tindak pidana tersebut 
dilakukan, kapan kejadian tersebut terjadi. Setelah diperoleh 
keterangan tersebut maka disusunlah Berita Acara Pemeriksaan yang 
untuk kemudian digunakan sebagai dasar penuntutan. 
2) Penindakan 
 Adalah setiap tindakan hukum yang dilakukan oleh 
penyidik atau penyidik pembantu terhadap orang maupun benda atau 
barang yang ad hubngannya dengan tindak pidana yang terjadi. 
Tindakan hukun tersebut antara lain : 
a) Pemanggilan tersangka dan saksi 
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Dikeluarkan oleh kepala kesatuan atau pejabat yang ditunjuk 
selaku penyidik atau penyidik pembantu berdasarkan laporan 
polisi, pengembangan hasil pemeriksaan dalam berita acaradan 
laporan hasil penyelidikan yang dibuat oleh petugas atas perintah 
penyidik atau penyidik pembantu. Dalam hal  seseorang yang 
dipanggil baik sebagai tersangka atau saksi tidak memenuhinya 
sedangkan pemanggilan telah sesuai dengan prosedur maka dapat 
diberlakukan surat perintah membawa (pemanggilan secara 
paksa). 
b) Penangkapan  
Untuk kepentingan penyelidikan dan penyidikan, penyelidik dan 
penyidik / penyidik pembantu berwenang melakukan 
penangkapan terhadap seseorang yang diduga keran melakukan 
tindak pidana berdasarkan bukti permulaan yang cukup. Setelah 
dilakukan penangkapan satu lembar surat perintah penangkapan 
wajib diberikan kepada tersangka dan satu lembar diberikan pada 
keluarganya. Dan segera setelah penangkapan, diadakan 
pemeriksaan untuk menentukan apakah perlu ada penahanan atau 
tidak karena jangka waktu penangkapan yang diberikan oleh 
undnag-undang hanya 1 X 24 jam kecuali untuk kasus narkoba 2 
X 24 jam. 
c) Penahanan  
Setelah diadakan pemeriksaan sesudah penangkapan dan dirasa 
perlu ada penahanan maka oleh pejabat yang berwenang 
melakukan penahanan. Dalam tahap pemeriksaan di kepolisian, 
yang berwenang adalah kepala kesatuan atau pejabt yang ditunjuk 
selaku penyidik atau penyidik pembantu atas pelimpahan 
wewenang dari penyidik. Penahanan dilakuakn bila ada keadaan 
yang menimbulkan kekhawatiran bahwa tersangka : 
(1) Akan melarikan diri 
(2) Akan merusak atau menghilangkan barang bukti 
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(3) Akan mengulangi tindak pidana 
(4) Akan mempengaruhi atau menghilangkan saksi 
Penahanan tersebut hanya dikenakan dalam hal tersangka 
melakukan: 
(1) Tindak pidana yang diancam pidana penjara 5 tahun atau lebih. 
(2) Tindak pidana terhadap pasal-pasal tertentu sebagaimana diatur 
dalam pasal 21 ayat (4b) 
Jenis penahanan dapat berupa : 
(1) Penahanan rumah tahanan Negara 
(2) Penahanan rumah 
(3) Penahanan kota 
Jangka waktu penahanan adalah 20 hari apabila diperlukan untuk 
penyidikan, dapat diperpanjang selama 40 hari oleh jaksa penuntut 
umum atas permintaan penyidik yang bersangkutan. 
d) Penggeledahan  
Penggeledahan rumah, pakaian atau badan menurut tata cara yang 
ditentukan undang-undang dapat dilakukan apabila kepentingan 
penyelidikan atau penyidikan menghendakinya. Untuk keperluan 
penggeledahan rumah diperlukan surat perintah penggeledahan 
yang telah mendapat surat izin Ketua Pengadilan Negeri setempat 
kecuali dalam hal sangat perlu atau mendesak dan dalam hal 
tertangkap tangan. 
e) Penyitaan 
Penyitaan hanya dapat dilakukan oleh penyidik atas ijin/ijin khusus 
dari Ketua Pengadilan Negeri setempat. Dalam hal yang mendesak 
atau sangat perlu penyidik harus segera melakukan penyitaan tanpa 
mendapat ijin dari Ketua Pengadilan Negeri setempat, penyitaan 
dapat dilakukan hanya terbatas pada benda bergerak saja dan 
sesudahnya segera melaporkan kepada Ketua Pengadilan Negeri 
setempat. 
Benda yang disita antara lain : 
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(1) Benda atau tagihan tersangka yang seluruh atau sebagoan 
diduga diperoleh dari tindak pidana atau sebagai hasil tindak 
pidana. 
(2) Benda yang dipergunakan secara langsung untuk melakukan 
tindak pidana atau untuk mempersiapkannya. 
(3) Benda yang dipergunakan untuk menghalang-halamgi 
penyidikan tindak pidana. 
(4) Benda lain yang mempunyai hubungan langsung dengan 
tindak pidana yang dilakukan. 
(5) Benda yang berada dalam sitaan karena perkara perdata atau 
pailit (sepanjang memenuhi pasal 39 ayat (1) KUHAP) 
3)  Pemeriksaan 
Merupakan kegiatan untuk mendapatkan keterangan, 
kejelasan, dan keidentikan tersangka dan atau saksi dan atau barang 
bukti maupun tentang unsur-unsur tindak pidana yang telah terjadi 
sehungga kedudukan atau peranan seseorang maupun barang bulti 
didalam tindak pidana tersebut menjadi jelas dan dituangkan dalam 
Berita Acara Peneriksaan. 





Tahap-tahap pemeriksaan : 
a) Pemeriksaan tersangka 
Untuk memperoleh keterangan dari tersangka tentang tindak pidana 
yang dilakukannya. 
b) Pemeriksaan saksi 
Untuk memperjelas terjadinya tindak pidana. Yang dapat menjadi 
saksi adalah orang yang melihat, mendengar, mengetahui atau 
mengalami langsung suatu tindak pidana. 
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c) Pemeriksaan ahli 
Diperlukan untuk membuat terang suatu kasus yaitu seseorang 
memiliki keahlian khusus tentang hal yang berhubungan dengan 
tindak pidana yang dilakukan. 
3) Penyelesaian dan penyerahan berkas perkara 
Merupakan kegiatan akhir dari proses penyidikan tindak 
pidana yang dilakukan oleh penyidik atau penyidik pembantu. 
Kegiatan dalam penyelesaian dan penyerahan berkas perkara meliputi 
: 
 
a) Pembuatan resume 
Merupakan penyusunan ikhtisar dan kesimpulan berdasar hasil 
penyidikan tindak pidana yang terjadi berdasarkan syarat formal 
dan material dan syarat penulisan yang ditentukan. 
b) Penyusunan isi berkas perkara 
Susunannya meliputi : 
(1) Sampul berkas perkara 
(2) Daftar isi berkas perkara 
(3) Isi berkas perkara meliputi 
(a) Resume 
(b) Laporan polisi 
(c) Berita acara 
(d) Surat-surat meliputi : Surat-surat biasa dan surat-surat 
perintah 
(e) Daftar saksi 
(f) Daftar tersangka 
(g) Daftar barang bukti 
4) Pemberkasan 
Kegiatan memberkas isi berkas perkara dengan susunan dan syarat-
syarat tertentu. 
5) Penyerahan berkas perkara 
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Merupakan kegiatan pengiriman berkas perkara berikut penyerahan 
tanggung jawab atas tersangka dan barnag bukti kepada penuntut 
umum yang dilakukan dalam 2 tahap : 
a) Tahap pertama penyidik hanya menyerahkan berkas perkara. 
b) Tahap berikutnya penyidik menyerahkan tanggung jawb tersangka 
dan barang buktinya kepada penuntut umum setelah berkas perkara 
dinyatakan lengkap. Apabila dalam waktu 14 hari berkas perkara 
tidak dikembalikan oleh penuntut umum maka penyidikan 
dianggap selesai dan penyidik menyerahkan tanggung jawab 
tersangka dan barang buktinya kepada penuntut umum. 
6) Penghentian penyidikan 
Merupakan salah satu kegiatan penyelesaian perkara yang dilakukan 
apabila : 
a) Tidak terdapat cukup bukti 
b) Peristiwa tersebut bukan merupakan tindak pidana 
c) Dihentikan demi hukum karena : 
(1) Tersangka meninggal dunia 
(2) Tuntutan tindak pidana telah kadaluwarsa 
(3) Pengaduan dicabut bagi delik aduan 
(4) Tindak pidana tersebut telah memperoleh putusan hakim yang 
memperoleh kekuatan hukum yang tetap dan pasti 
(5) Dalam penghentian penyidikan, berkas perkara tidak 
diserahkan kepada penuntut umum tetapi peyidik atau penyidik 
pembantu wajib mengirimkan surat pemberitahuan 
penghentian penyidikan kepada penuntut umum. 
(6) Dalam hal penghentian penyidikan dinyatakan tidak sah oleh 
putusan pra peradilan dan atau ditemukan bukti baru, penyidik 
harus melanjutkan penyidikan kembali dengan menerbitkan 
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Surat Ketetapan tentang pencabutan penghentian penyidikan 
dan atau surat perintah penyidikan lanjutan. 
 
3. Tinjauan Telepon Seluler  
a. Sejarah Telepon Seluler  
Telepon seluler atau yang dikenal dengan HP ternyata sudah ada 
dari jaman penjajahan, yaitu kira-kira tahun 1947 di Negara paman sam 
alias amerika dan eropa. Pada tahun 1910 adalah cikal bakal telepon 
seluler yang ditemukan oleh Lars Magnus Ericsson, yang merupakan 
pendiri dari perusahaan Ericsson yang kini kita kenal dengan perusahaan 
Sony Ericsson. Pada awalnya orang Swedia ini mendirikan perusahaan 
Ericsson mendirikan perusahaan yang memfokuskan pada bisnis 
pertelaan telegraf, dan perusahaannya juga tidak terlalu besar pada waktu 
itu.      
Pada tahun 1921 pertama kalinya Departemen Kepolisian Detroit 
Michigan menggunakan telepon mobile yang terpasang di semua unit 
mobil polisi dengan menggunakan frekwensi 2 MHz.  
Pada tahun 1960, di Finlandia sebuah perusahaan bernama Fennis 
Cable Works yang semula berbisnis di bidang kabel, melakukan ekspansi 
dengan mendirikan perusahaan elektronik yang bernama Nokia sebagai 
handset telepon seluler.  
Tahun 1970-an perkembangan telepon mobile menjadi pesat 
dengan didominasi 3 perusahaan besar di Eropa yaitu Sony Ericsson, 
Nokia dan Motorola, pada tahun 1969 sistem telekomunikasi seluler 
mulai dikomersialkan dan tahun 1973 perusahaan Motorola mengenalkan 
telepon genggam dengan ukurannya yang cukup besar dengan antenna 
pendek, untuk proyek ini Motorola bekerja dengan Bell Labs, penemuan 
ini sekaligus diklaim sebagai penemuan ponsel pertama.      
b. Perkembangan  Telepon Seluler  
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Konsep dasar yang sangat penting dalam sebuah ponsel adalah 
kenyataan bahwa teknologi yang digunakan ponsel sebenarnya 
merupakan pengembangan dari teknologi radio yang dikawinkan dengan 
teknologi komunikasi telepon. Telepon pertama kali ditemukan dan 
diciptakan oleh Alexander Graham Bell pada tahun 1876. Sedangkan 
komunikasi tanpa kabel (wireless) ditemukan oleh Nikolai Tesla pada 
tahun 1880 dan diperkenalkan oleh Guglielmo Marconibukannya 1G, 
2G, atau 3G. Sebenarnya tidak demikian, sebelum 3G dikenal akhir-akhir 
ini, sebelumnya sudah dikenal 1G, 2G, bahkan 2,5G. Huruf G pada 
akhiran sebutan tersebut merupakan kependekan dari generation (dalam 
bahasa Indonesia berarti generasi), sedangkan angka di depan huruf 
tersebut menunjukkan tingkat kecanggihan teknologi telekomunikasi 
yang dipakai. 
Semakin besar angka yang dipakai menunjukkan semakin 
canggih teknologi yang dipakai. Setiap generasi memiliki ciri-ciri yang 
dikaitkan dengan tingkat kecanggihan teknologi yang dipakai, terutama 
kecepatan akses data (suara, gambar, video). Saat ini kita sedang 
memasuki era 3G. Istilah-istilah tersebut mulai dikenal saat teknologi 
telekomunikasi tanpa kabel (nirkabel) dipakai. Perintisan telepon 
nirkabel dimulai tahun 1970-an saat Bell Labs, sebuah laboratorium 
pengembang teknologi telekomunikasi, berhasil menerapkan teknologi 
telepon nirkabel. Bell Labs diambil dari nama penemu telepon, 
Alexander Graham Bell, yang juga pendiri Bell Labs. Saat itulah 
dimulainya revolusi teknologi telekomunikasi yang pertama kali dikenal 
dengan 1G. 
Awalnya teknologi telepon nirkabel juga merupakan jaringan 
telepon fixed line, yang membedakannya dengan telepon konvensional 
hanya media perantaranya yang tidak lagi memanfaatkan kabel tembaga. 
Namun, dalam perkembangannya, telepon nirkabel dapat dibawa ke 
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mana-mana (mobile). Oleh karena itu, telepon yang dapat dibawa ke 
mana-mana disebut mobile phone. 
Generasi pertama (1G) ditandai dengan penggunaan telepon 
nirkabel. Aplikasi yang digunakan pada platform 1G baru berupa suara 
sebagaimana telepon umumnya. Pada awal tahun 1980-an, 1G yang 
merupakan layanan komersial mobile phone yang pertama di dunia, 
misalnya, adalah Advanced Mobile Phone System (AMPS) yang 
digunakan di Amerika Serikat, Total Access Communication Services 
(TACS) di Inggris, atau Nordic Mobile Telephone (NMT) di negara-
negara Skandinavia. 
Sistem tersebut masih analog, bersifat lokal dan pelayanannya 
sangat terbatas. Data analog pada sistem AMPS seperti suara yang 
diterima radio atau gambar televisi. Dengan teknologi AMPS, jarak 
menjadi kendala, semakin jauh jarak dua terminal telepon, suara yang 
dihasilkan semakin buruk. Perubahan cuaca juga mempengaruhi kualitas 
suara yang diterima.  
Kebutuhan transfer data yang semakin cepat dan tuntutan 
pengembangan aplikasi yang lebih banyak membuat perkembangan 
teknologi telekomunikasi berlangsung sangat cepat. Dalam tempo tidak 
lebih dari 10 tahun, pada awal tahun 1990-an para ahli telekomunikasi 
telah mengembangkan teknologi GSM (Global System for Mobile 
Communications) sebagai sistem generasi kedua (2G) yang utama yang 
dapat melakukan akses data hingga 14,4 Kbps (Kilobyte per second). 
GSM telah menggunakan sistem digital, namun jarak masih menjadi 
kendala jaringannya. Demi efisiensi penggunaan frekuensi, jaringan 
GSM harus menggunakan BTS (Base Transceiver Station) untuk transfer 
data antar wilayah, sehingga banyak menara BTS tersebar di berbagai 
tempat saat ini sebab jarak maksimum daya pancar BTS hanya 35 
Kilometer.  
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Dari 2G tidak langsung meloncat ke generasi ketiga (3G), seperti 
1G ke 2G. Ada tahap generasi yang disebut 2,5G karena teknologi 3G 
lebih dulu dikembangkan sebelum 2,5G dipakai. 2,5G dibangun karena 
teknologi yang dipakai pada 3G masih belum ekonomis, sementara 
kebutuhan pasar akan teknologi 3G masih dalam tahap pertumbuhan. 
Teknologi 2,5G merupakan pengembangan dari teknologi 2G dengan 
kecepatan transfer data yang lebih tinggi. Teknologi 2,5G merupakan 
jembatan menuju sistem 3G sebelum sistem generasi terbaru mapan, siap 
dijalankan secara global dan ekonomis. Berbeda dengan teknologi 2,5G, 
platform 3G dibangun dari sistem baru maupun 2G. Transfer data yang 
dapat dilayani pada jaringan 3G mencapai kecepatan 2 Mbps sehingga 
jaringan dapat digunakan untuk streaming secara realtime nyaris tanpa 
jeda. Aplikasi apapun sepertinya dapat dijalankan dalam jaringan ini, 
siaran radio, streaming TV, bahkan video phone di mana kita dapat 
melihat lawan bicara telepon kita. 
Pengembangan teknologi 3G yang ditandai dengan kecepatan 
tinggi dilakukan oleh banyak perusahaan di dunia yang dapat membuat 
sebagian operator meninggalkan EGDE dan langsung menggunakan 
Universal Mobile Telecommunications Standard (UMTS), atau yang 
lebih dikenal sebagai teknologi 3G ini. 
c.  Fungsi Telepon Seluler  
Saat ini ponsel telah mempunyai beberapa fungsi yang semakin 
berkembang, tidak hanya alat komunikasi praktis saja. Fungsi ini 
memang sangat bervariasi tergantung pada model ponsel yang telah 
semakin berkembang. Antara lain : 
1) Sebagai alat penyimpan informasi. 
2) Membuat daftar pekerjaan atau perencanaan pekerjaan. 
3) Mencatat appointment (janji pertemuan) dan dapat disertakan 
reminder (pengingat waktu). 
 liv
4) Kalkulator untuk perhitungan dasar sederhana. 
5) Mengirim dan menerima e-mail. 
6) Mencari informasi (berita, hiburan dan informasi lain) dari internet. 
7) Memainkan permainan-permainan sederhana. 
8) Integerasi ke peralatan lain, seperti PDA, MP3 player, dan GPS 
(Global Positioning System).  
 
 
B.  Kerangka Pemikiran 
 Secara sistematika kerangka pemikiran dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 

















 Tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang terjadi dikarenakan adanya 
sekelompok pihak yang ingin memiliki barang atau kepunyaan orang lain baik 
sebagian ataupun seluruhnya tanpa meminta ijin terlebih dahulu tetapi dilakukan 






Polisi Periksa Tempat Kejadian 
Perkara (TKP) Tindak Pidana 
Pencurian dengan Kekerasan 
  
Barang Bukti Telepon Seluler 
Milik Salah Satu Tersangka 
Kasus Pencurian dengan 
Kekerasan di TKP 
Peranan Telepon Seluler 
dalam Mengungkap Tindak 
Pidana Pencurian dengan 
Kekerasan  
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 Terhadap tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang terjadi maka 
masyarakat dapat melaporkan tindak pidana tersebut kepada kepolisian setempat. 
Laporan dapat dilakukan baik oleh korban maupun orang lain yang mempunyai 
itikad baik dengan korban.  
 Berdasarkan laporan dari masyarakat tentang terjadinya pencurian dengan 
kekerasan ini, maka kepolisian sebagai ujung tombak penegakan hokum di 
masyarakat mempunyai kewenangan dan tugas dalam proses penyelidikan, 
penangkapan dan sampai pada tingkat penyidikan terhadap pelaku tindak pidana 
pencurian dengan kekerasan. 
 Di dalam pengungkapan kasus pencurian dengan kekerasan ini polisi 
mengadakan penyelidikan di Tempat Kejadian Perkara. berdasarkan alat bukti yang 
menjadi petunjuk dalam mengungkap pelaku tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan dikarenakan korban dan saksi tidak mengenali siapa pelakunya. Dalam 
tindak pidana yang terjadi di Desa Anggrasmanis, telepon seluler milik salah satu 
pelaku tertinggal di tempat parkir mobil yang digunakan sebagai sarana merampok. 
Melalui telepon seluler ini Polres Karangnayar berupaya mengungkapkan sekaligus 
menangkap para pelaku penculikan. 
 Dalam penyidikan terhadap tindak pidana pencurian dengan kekerasan melalui 
sarana telepon seluler di Polres Karanganyar, polisi dapat mengungkap siapa pemilik 
telepon seluler. Selanjutnya dengan tertangkapnya salah satu pelaku pencurian, 
akhirnya polisi dapat mengembangkan penyelidikan dan akhirnya dapat 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Cara Pengungkapan Kasus Pencurian dengan Kekerasan Dengan 
Sarana Telepon Seluler di Polres Karanganyar   
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Polres 
Karanganyar melalui wawancara dengan para penyidik dan mempelajari 
berkas perkara berupa berita acara penyidikan dengan disertai alat bukti, 
maka diuraikan terlebih dahulu hal-hal yang dimuat dalam 2 (dua) berkas 
perkara yang didapat. Data-data yang diperoleh dari berkas perkara tersebut 
sebagai hasil penelitian akan disajikan serta dianalisis yang terdiri dari dua 
berkas kasus pencurian dengan kekerasan dengan pelaku yang masih dalam 
satu kelompok. 
 Tindak pidana pencurian dengan kekerasan ini terjadi di Dk. 
Anggrasmanis Rt. 01/III. Ds. Anggrasmanis, Kec. Jenawi masuk wilayah 
hukum Kepolisian Sektor Jenawi Kabupaten Karanganyar dan telah 
dilakukan penahanan selanjutnya terhadap terdakwa dilakukan penyidikan. 
a.Berkas Nomor: BP/07/III/2005/Reskrim dan B/575/III/2005/Reskrim 
1) Identitas Para Terdakwa  
Dalam berkas Nomor: BP/07/III/2005/Reskrim dan B/575/III/2005/ 
Reskrim dengan perkara pencurian dengan disertai kekerasan adalah 
dengan Terdakwa sebagai berikut : 
 I.  Nama   :   Sutarwo alias Brintik 
Tempat Lahir  :   Karanganyar 
Umur/tgl Lahir  :  02 April 1964 / 41 Tahun   
Jenis Kelamin  : Laki-laki  
Kebangsaan  : Indonesia 
Tempat Tinggal :   Dk. Tunggulrejo Rt. 01/Rw.06 Ds. Salam 
    Kec. Jatipuro, Kab. Karanganyar 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Swasta 
Pendidikan  : - 
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Terdakwa I ditahan berdasarkan Surat Penetapan Penahanan oleh 
penyidik tanggal 17 Pebruari 2005 No. Pol.: Sp.Han/13/II/2005/ 
Reskrim sejak tanggal 17-02-2005 s.d. 08-03-2005. 
 II.  Nama   : Sugeng Risdiyanto  
 Tempat Lahir  :  Sragen 
 Umur/tgl Lahir  :  17 November 1968 / 37 Tahun  
 Jenis Kelamin  : Laki-laki  
 Kebangsaan  : Indonesia 
 Tempat Tinggal  :  Kampung Sambung Blader Rt. 03 Rw. 02  
   Kel. Tegalrejo, Kec. Gondang,  Kab. Sragen 
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan  : Buruh 
 Pendidikan  : SMP 
 Terdakwa II ditahan berdasarkan Surat Penetapan Penahanan oleh 
penyidik tanggal 17 Pebruari 2005 No. Pol.: Sp.Han/15/II/2005/ 
Reskrim sejak tanggal 17-02-2005 s.d. 08-03-2005. 
 III Nama   : Suhardono bin Surowiyono 
   Tempat Lahir  :  Karanganyar 
   Umur/tgl Lahir  :  29 Agustus 1962 / 42 Tahun   
   Jenis Kelamin  : Laki-laki  
   Kebangsaan  : Indonesia 
   Tempat Tinggal  :  Dk. Temuireng Rt. 02 Rw. 04, Ds. Trengguli,   
      Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar 
   Agama   : Islam 
   Pekerjaan  : Kepala Dusun Temuireng 
   Pendidikan  : SLTA 
 Terdakwa III ditahan berdasarkan Surat Penetapan Penahanan oleh 
penyidik tanggal 17 Pebruari 2005 No. Pol.: Sp.Han/16/II/2005/ 
Reskrim sejak tanggal 17-02-2005 s.d. 08-03-2005. 
Dasar pertimbangan penahanan terhadap para terdakwa adalah 
bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh bukti yang cukup, 
terdakwa diduga melakukan tindak pidana yang dapat dikenakan 
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penahanan dan terdakwa di khawatirkan akan melarikan diri, merusak 
atau menghilangkan barang bukti dan atau mengulangi tindak pidana.  
Disamping itu terdakwa ditangkap karena diduga keras 
melakukan tindak pidana melawan hukum, melakukan perbuatan 
pencurian dengan kekerasan. Lebih lanjut kepada para terdakwa ditahan 
berdasarkan surat perintah/penetapan penahanan oleh penyidik sejak 
tanggal 17 Pebruari 2005 s/d tanggal 8 Maret 2005.  
 
2)  Paparan Kasus  
Berdasarkan hasil penyidikan oleh Polres Karangnyar diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
Bahwa mereka Terdakwa I Sutarwo alias Brintik, Terdakwa II 
Sugeng Risdiyanto, Terdakwa III Suhardono bin Surowiyono secara 
bersama-sama dan bersekutu dengan Tarno alias Sogol, Muhammad 
Arif Sadikin, alias Grandong alias Sado, Paimin alias Bancet alias 
Kangkung (dua nama terakhir belum tertangkap), pada hari Rabu 
tanggal 16 Pebruari 2005 malam hari sekira pukul 00.30 WIB, atau 
setidak-tidaknya dalam tahun 2005, bertempat di dalam sebuah rumah 
atau pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya di Dk. Anggrasmanis 
Rt. 01 Rw. 03. Ds. Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar atau 
setidak-tidaknya pada suatu tempat  yang masih termasuk dalam Daerah 
Hukum Polres Karanganyar telah mengambil barang sesuatu berupa 
uang senilai Rp. 7.050.000,00 (tujuh juta lima puluh ribu rupiah) atau 
setidak-tidaknya lebih dari Rp. 250,00 (dua ratus lima puluh rupiah) 
yang seluruhnya atau sebagian milik orang lain yakni milik Yarto 
Wiyono Suparno dan keluarganya bernama Sarinem, Wiryo Rejo dan 
Parni, setidak-tidaknya seluruhnya atau sebagian milik orang lain dan 
bukan milik terdakwa serta teman-temannya tersebut di atas, dengan 
maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, yang didahului, disertai 
atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang, 
dengan maksud akan menyiapkan atau memudahkan pencurian itu atau 
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jika tertangkap tangan (kepergok) supaya ada kesempatan bagi dirinya 
sendiri atau bagi kawannya yang turut melakukan kejahatan itu akan 
melarikan diri atau supaya barang yang dicuri itu  tetap ada di 
tangannya, terdakwa, dan temannya masuk ke tempat melakukan 
kejahatan itu dengan jalan membongkar atau memanjat atau dengan 
jalan memakai kunci palsu. 
Perbuatan itu dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Mula-mula Terdakwa I. Sutarwo Als Brintik, Terdakwa II 
Sugeng Rusdianto, Terdakwa III Suhardono bin Surowiyono, Didik, 
dan Tarno Als Sogol bertemu di warung sate Kp. Pilangsari, Ds. 
Tegalrejo, Kec. Gondang, Sragen dan merencanakan melakukan 
perampokan di Dk. Anggrasmanis. Untuk mendukung rencana tersebut, 
Terdakwa II dengan ditemani Terdakwa III lalu menjemput Paimin Als 
Bancet Als Kangkung, Parno Als Lempok dan Muhammad Arif 
Sodikin Als Grandong Als Sado. Selanjutnya dengan membawa celurit 
mereka menuju ke warung sate dan bergabung dengan Terdakwa I, 
Didik, dan Tarno Als Sogol. Di tempat tersebut mereka sepakat untuk 
melakukan perampokan di Ds. Anggrasmanis, mengatur aksi 
perampokan serta mempersiapkan alat-alat untuk aksi tersebut, Paimin 
Als Bancet Als Kangkung membawa celurit, kayu asam dan tali rafia 
warna merah. Muhammad Arif Sadikin Als Grandong Als Sado 
membawa celurit, terdakw II membawa celurit dan kunci ring yang 
ujungnya diruncingi, Didik membawa lakban. Setelah semua siap, 
mereka Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III dan teman-temannya 
tersebut berangkat ke Ds. Anggrasmanis dengan naik Isuzu Panther cat 
biru nopol: AD-8550-DL yang dikemudikan  Terdakwa I. Sesampai di 
Ds. Anggrasmanis mobil berhenti, Terdakwa II, Tarno Als Sogol, 
Paimin Als Bancet Als Kangkung, Didik, Muhammad Arif Sadikin Als 
Grandong Als Sado, Parno Als Lempok lalu turun dari mobil menuju 
rumah saksi Yarto Wiyarno Suparno, sedang Terdakwa I dan Terdakwa 
III menunggu di dalam mobil. Tarno Als Sogol lalu menjugil jendela 
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rumah saksi Yarto Wiyarno Suparno dengan menggunakan kunci ring, 
setelah jendela terbuka, Tarno Als Sogol, Parno Als Lempok, Paimin 
Als Bancet Als Kangkung, Muhammad Arif Sadikin Als Grandong Als 
Sado, dan Didik masuk, selanjutnya Parno Als Lempok membuka pintu 
untuk masuk ruang belakang, sedang Terdakwa II di teras bertugas 
mengawasi keadaan. 
Saat sudah berada di dalam ruang, Parno Als Lempok lalu 
menginjak punggung saksi Yarto Wiyarno Suparno yang sedang tidur 
di kasur dan memukul tangan saksi dengan punggung celurit, 
selanjutnya mulutnya dilakban. Karena terkejut saksi Sarinem yang 
sedang tidur di sebelah saksi Yarto Wiyarno Suparno berteriak, akan 
tetapi saksi lalu dilumpuhkan oleh Terdakwa I dengan cara tangan 
diikat ke belakang, mulut dilakban serta leher dikalungi celurit. 
Sealnjutnya saksi Sarinem dipaksa untuk menunjukkan tempat 
penyimpanan uang. Setelah saksi menunjukkan tempat penyimpanan 
uang yang berada di dalam almari kamar tidur saksi Parni, lalu Tarno 
Als Sogol mengambil uang Rp. 6.000.000,00 yang berada di dalam 
almari, selain itu juga mengambil uang sebesar Rp. 200.000,00 di 
bawah kasur saksi Parni yang saat itu sedang tidur di kamar bersama 
dengan bayinya. Setelah mendapatkan uang, saksi Sarinem digiring ke 
ruang tengah dipaksa duduk di kursi dengan kaki terikat. Pada saat 
bersamaan Paimin Als Bancet Als Kangkung melumpuhkan saksi Wiro 
Rejo dengan cara mengikat tangan saksi ke belakang dan menutup 
mulutnya dengan lakban, selanjutnya saksi didudukkan di kursi dan 
ditunggui. Saat akan pulang saku celana belakang saksi Wiryo rejo 
diiris dengan celurit dan uang sebesar 450.000,00 diambil. Sedang 
Muhammad Arif Sadikin Als Grandong Als Sado mengambil uang 
saksi Yarto Wiyarno Suparno sebesar Rp. 400.000,00 yang disimpan di 
saku celana. Setelah berhasil mengambil uang milik saksi Yarto 
Wiyarno Suparno dan kelurganya tersebut, Terdakwa II dan teman-
temannya meninggalkan  rumah saksi Yarto Wiyarno Suparno menuju 
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mobil dimana Terdakwa I dan Terdakwa III sudah menunggu. 
Selanjutnya mereka pergi menuju rumah Paimin, namun sebelum 
sampai tujuan Terdakwa III turun sedang Terdakwa I, Terdakwa II, dan 
teman-temannya tetap pergi ke rumah Paimin Als Bancet Als 
Kangkung. Di tempat tersebut uang hasil perampokan dibagi oleh Tarni 
Als Sogol, dengan pembagiannya yaitu Terdakwa I mendapat Rp. 
200.000,00, Terdakwa II  dan teman-teman yang lain mendapat Rp. 
60.000,00 sedang Terdakwa III belum mendapat bagian.  
Terdakwa I dan Terdakwa II, Terdakwa III bersama teman-
temannya mengambil barang-barang tersebut di atas tanpa seijin 
pemiliknya. 
Perbuatan para terdawa diatur dan diancam pidana pasal 365 
ayat (2) ke-1, 2, 3 KUHP. 
 
3) Keterangan Terdakwa 
 Adapun dari hasil penyidikan diperoleh keterangan dari para 
Terdakwa sebagai berikut : 
a) Terdakwa I Sutarwo Alias Brintik 
 (1)  Bahwa yang meminjam mobil adalah Terdakwa I; 
 (2)  Bahwa mobil tersebut adalah milik Suroto (saksi 7); 
 (3)  Bahwa mobil tersebut akan digunakan untuk merampok; 
 (4) Bahwa Terdakwa I ikut beraksi dalam perampokan dan 
Terdakwa I bertugas untuk menunggu di mobil.  
 b) Terdakwa II: Sugeng Risdianto 
(1)  Bahwa dalam peristiwa perampokan Terdakwa bertugas di luar 
untuk berjaga-jaga kalau ada orang yang melihat aksi mereka.  
(2) Bahwa sebelum berangkat untuk melakukan perampokan, semua 
berkumpul di warung sate di Sragen; 
(3) Bahwa dalam perampokan tersebut saksi mendapat bagian 
sebesar Rp. 60.000,00 (enam puluh ribu rupiah). 
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c)  Terdakwa III: Suhardono bin Suro Wiyono 
(1) Bahwa Terdakwa III berinisiatif mengajak untuk melakukan 
perampokan; 
(2) Bahwa alasan Terdakwa melakukan perampokan tersebut adalah 
untuk memberi pelajaran kepada saksi Yarto Wiyarno Suparno; 
(3) Bahwa jumlah uang yang dirampok adalah Rp. 650.000,00 
(enam ratus lima puluh ribu rupiah); 
(4) Bahwa Terdakwa III sudah mengenal para saksi sejak lama; 
(5) Bahwa Terdakwa III mengenal teman-temannya yang 
melakukan perampokan tersebut dari keponakan saksi korban; 
(6) Bahwa saksi Yarto Wiyarno Suparno bukan warga Terdakwa 
III; 
(7) Bahwa Terdakwa III menyesal telah melakukan perbuatan 
tersebut. 
 
4) Keterangan Saksi-saksi 
 Sedangkan dari hasil penyidikan diperoleh keterangan dari 
saksi-saksi sebagai berikut : 
a) Saksi Parni 
(1) Bahwa saksi tidak kenal dengan para Terdakwa dan tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB telah terjadi perampokan di rumah orang tua saksi; 
(3) Bahwa yang melakukan perampokan adalah sekitar  6 (enam) 
orang; Bahwa yang dirampok adalah uang; 
(4) Bahwa jumlah uang yang diambil sebesar Rp. 7.000.000,00 (tujuh 
juta rupiah); 
(5) Bahwa para perampok tersebut ada yang membawa kayu dan ada 
yang membawa celurit; 
(6) Bahwa saksi diancam dengan menggunakan Gir, untuk 
menyerahkan uang; 
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(7) Bahwa kemudian saksi menyerahkan uang sebesar Rp. 
200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) yang saksi simpan di bawah 
kasur; 
(8) Bahwa saksi tidak tahu apakah para Terdakwa yang melakukan 
perampokan di rumah orang tua saksi tersebut. 
b) Saksi Sarinem 
(1) Bahwa saksi tidak kenal dengan para Terdakwa dan tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB di Dk. Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. 
Karanganyar di rumah Yarto Wiyarno Suparno terjadi pencurian 
(3) Bahwa para perampok masuk ke dalam rumah melalui jendela 
depan; 
(4) Bahwa yang diambil adalah uang sejumlah + Rp. 7.000.000,00 
(tujuh juta rupiah); 
(5) Bahwa uang Rp. 7.000.000,00 (tujuh juta rupiah) tersebut 
diambil dari saksi Rp. 6.000.000,00 (enam juta rupiah), dari 
dompet Yarto Wiyarno Suparno Rp. 400.000,00 (empat ratus 
ribu rupiah), uang saksi Wiryorejo Rp. 450.000,00 (empat ratus 
lima puluh ribu rupiah), dan uang dari saksi Parni Rp. 
200.000,00 (dua ratus ribu rupiah). 
(6) Bahwa uang saksi Rp. 6.000.000,00 (enam juta rupiah) tersebut 
diambil  dari dalam almari; 
(7) Bahwa saksi diancam dengan celurit untuk menunjukkan tempat 
menyimpan uang dan saksi menunjukkan almari; 
(8) Bahwa dahi saksi juga dipukul dengan menggunakan punggung 
celurit; 
(9) Bahwa setelah menunjukkan tempat menyimpan uang, tangan 
saksi diikat ke belakang dengan menggunakan tali rafia dan 
mulut saksi dilakban; 
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(10) Bahwa saksi tidak tahu berapa orang yang melakukan 
perampokan; 
(11) Bahwa yang melaporkan kejadian perampokan tersebut kepada 
polisi adalah Pak Suparno (Kepala Desa). 
c) Saksi Yarto Wiyarno Saputro 
(1) Bahwa saksi tidak kenal dengan para Terdakwa dan tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB telah terjadi perampokan di rumah saksi; 
(3) Bahwa para perampok tersebut masuk ke rumah melalui jendela 
depan; 
(4) Bahwa yang dirampok adalah uang sejumlah Rp. 7.000.000,00 
(tujuh juta rupiah);  
(5) Bahwa uang tersebut disimpan di dalam almari; 
(6) Bahwa para Terdakwa tahu kalau uang tersebut disimpan di 
almari karena istri saksi ditodong dengan celurit dan disuruh 
menunjukkan tempat menyimpan uang; 
(7) Bahwa uang Rp. 7.000.000,00 (tujuh juta rupiah) tersebut tidak 
berada dalam satu tempat tetapi diperoleh dari: Rp. 
6.000.000,00 (enam juta rupiah) diambil dari almari, Rp. 
400.000,00 (empat ratus ribu rupiah) dari dompet saksi, Rp. 
450.000,00 (empat ratus lima puluh ribu rupiah) dari saku 
celana saksi Wiryorejo, dan Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu 
rupiah) dari anak saksi yang disimpan di bawah kasur. 
(8) Bahwa selain uang, barang yang diambil adalah CD tetapi 
dibuang; 
(9) Bahwa saksi tidak dapat berbuat apa-apa karena saksi diancam 
akan dibunuh, selain itu saksi dipukul dan disuruh tengkurap 
kemudian punggung saksi diinjak dan kepala/rambut saksi 
ditarik (dijambak);  
(10) Bahwa akibat pemukulan tersebut, bagian tubuh saksi 
mengalami bengkak; 
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(11) Bahwa saksi tidak dapat melihat para perampok karena mata 
dan mulut saksi dilakban; 
(12) Bahwa yang melaporkan kejadian perampokan tersebut adalah 
Pak Suparno. 
d) Saksi Wiryo Rejo 
(1) Bahwa saksi tidak kenal dengan para Terdakwa dan tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa saksi mengetahui di rumah Yarto Wiyarno Suparno telah 
terjadi perampokan karena saksi tinggal satu rumah dengan 
Yarto Wiyarno Suparno;Bahwa uang saksi sebesar Rp. 
450.000,00 (empat ratus lima puluh ribu rupiah) yang disimpan 
di saku celana saksi telah diambil para perampok; 
(3) Bahwa saksi dipukul di bagian mulut dan dahi sehingga 
berdarah; 
(4) Bahwa mulut dan mata saksi dilakban dan tangan diikat ke 
belakang; 
(5) Bahwa saksi dipukul dengan menggunakan punggung celurit 
dan tangan saksi diikat dengan tali rafia; 
(6) Bahwa saksi tidak tahu jumlah perampok yang masuk ke rumah.  
e) Saksi Santoso 
(1) Bahwa saksi tidak kenal dengan para Terdakwa dan tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB telah terjadi perampokan di rumah Pak Yarto 
Wiyarno Suparno; 
(3) Bahwa saksi tinggal satu rumah dengan Yarto Wiyarno Suparno 
karena saksi adalah menantu Pak Yarto; 
(4) Bahwa pawa waktu sebelum kejadian saksi berada di dalam 
rumah, tetapi setelah mendengar ada orang masuk lewat pintu 
depan, saksi melarikan diri dan akan minta bantuan tetangga; 
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(5) Bahwa saksi pergi ke rumah Pardi dan menyampaikan kalau di 
rumah saksi telah terjadi perampokan tetapi saksi tidak dapat 
berbuat apa-apa karena para perampok membawa senjata tajam 
dan jumlahnya banyak; 
(6) Bahwa saksi tidak dapat melihat para perampok; 
(7) Bahwa saksi hanya menunggu dari jarak jauh untuk mengawasi 
rumah, dan setelah para perampok keluar saksi terus mengejar 
dan tetangga memukul kentongan; 
(8) Bahwa para perampok tertangkap pada pagi harinya; 
(9) Bahwa ada barang milik para perampok yang tertinggal yaitu 
HP yang ditemukan di sekitar tempat mobil para perampok di 
parkir. 
f) Saksi Supardi  
(1) Bahwa saksi tidak kenal dengan para terdakwa dan tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa saksi sempat melihat mobil para perampok yang 
tertinggal tetapi tidak ada penumpangnya; 
(3) Bahwa jarak antara mobil yang diparkir dengan rumah yang 
dirampok yaitu kira-kira 100 meter; 
(4) Bahwa setelah saksi dilapori oleh saksi Santoso, saksi tidak 
berani berbuat apa-apa dan hanya berjalan-jalan di depan rumah 
sambil mengawasi rumah yang dirampok; 
(5) Bahwa jenis mobil yang dipakai para perampok adalah jenis 
mobil Panther; 
(6) Bahwa saksi tidak tahu warna mobil tersebut karena gelap; 
(7) Bahwa saksi dan Santoso sempat mengejar mobil ke arah barat 
tetapi sudah pergi; 
(8) Bahwa yang mepaorkan kejadian tersebut ke polisi adalah 
Kepala Desa. 
g)  Saksi Suroto 
(1) Bahwa saksi tidak kenal dengan para Terdakwa dan tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
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(2) Bahwa saksi tidak mengetahui kejadian perampokan di desa 
Jenawi tersebut; 
(3) Bahwa yang saksi tahu adalah barang bukti mobil yang 
digunakan oleh para Terdakwa adalah milik saksi; 
(4) Bahwa mobil tersebut disewa oleh Terdakwa I, tetapi saksi tidak 
tahu mobil tersebut digunakan untuk apa; 
(5) Bahwa Terdakwa I menelpon saksi untuk meminjam mobil pada 
hari Sabtu dan mobil tersebut akan dikembalikan pada hari 
Sabtu juga karena mobil tersebut akan saksi gunakan untuk 
jagong; 
(6) Bahwa setelah menelpon, saksi mengantar mobil tersebut ke 
rumah Terdakwa I; 
(7) Bahwa Terdakwa I sering menyewa mobil saksi; 
(8) Bahwa Terdakwa I pinjam mobil pada hari Jum’at dan 
dikembalikan pada hari Rabu dan saksi sudah diberi uang Rp. 
350.000,00 (tiga ratus lima puluh ribu rupiah) sedangkan 
kekurangannya akan diberi lain hari; 
(9) Bahwa mobil saksi dikembalikan pada hari Rabu pagi-pagi 
sekali; 
(10) Bahwa kemudian Terdakwa kembali lagi dan mencari HP-nya 
yang ketinggalan di dalam mobil tetapi tidak ada; 
(11) Bahwa saksi tahu kalau mobilnya dipakai untuk merampok 
karena pada waktu saksi foto copy saksi diikuti oleh dua orang 
polisi dan polisi tersebut mengatakan bahwa mobil saksi dipakai 
untuk merampok kemudian saksi disuruh ikut polisi; 
(12) Bahwa saksi mengenal Terdakwa I pada saat saksi menyetor 
minyak cengkeh karena pekerjaan Terdakwa I dulu membuat 
penyulingan minyak cengkeh. 
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h)  Saksi Tarno Alias Sogol 
(1) Bahwa saksi kenal dengan para Terdakwa tetapi tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa pada bulan Pebruari 2005 sekitar pukul 03.00 WIB telah 
terjadi perampokan di rumah Bapak Yarto Wiyarno Suparno di 
Dk. Anggrasmanis Rt. 01 Rw. 03, Desa Anggrasmanis, Kec. 
Jenawi, Kab. Karanganyar; 
(3) Bahwa yang melakukan perampokan adalah 7 (tujuh) orang; 
(4) Bahwa saksi tidak tahu siapa yang mempunyai inisiatif untuk 
melakukan perampokan; 
(5) Bahwa tujuan saksi melakukan perampokan adalah untuk 
memberi pelajaran bagi rentenir;. 
(6) Bahwa yang memberi tahu lokasi perampokan adalah Terdakwa 
III; 
(7) Bahwa perampokan tersebut dilakukan dengan cara membuka 
jendela, sedangkan Terdakwa I dan Terdakwa II berada di luar 
untuk berjaga-jaga; 
(8) Bahwa Terdakwa I berada di dalam mobil. 
(9) Saksi Paimin alias Bancet alias Kangkung  
(10) Bahwa saksi kenal dengan para Terdakwa tetapi tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(11) Bahwa saksi ikut melakukan perampokan; 
(12) Bahwa saksi diajak oleh Pak Bayan (Terdakwa III); 
(13) Bahwa barang bukti yang ditunjukkan di muka persidangan 
adalah barang-barang yang digunakan untuk melakukan 
perampokan;  
(14) Bahwa celurit yang merupakan barang bukti tersebut adalah 
milik Sugeng Risdiyanto (Terdakwa II); 
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(15) Bahwa saksi tidak tahu berapa jumlah uang yang diambil, dan 
saksi hanya mendapat bagian Rp. 60.000,00 (enam puluh ribu 
rupiah), Terdakwa I Rp. 60.000,00 (enam puluh ribu rupiah), 
sedangkan Terdakwa III belum mendapatkan bagian;    
(16) Bahwa saksi dan teman-temannya menuju lokasi dengan 
menggunakan mobil Isuzu Panther warna biru; 
(17) Bahwa saksi tidak tahu mobil yang digunakan untuk merampok 
tersebut milik siapa; 
(18) Bahwa mobil tersebut dibawa dua hari sebelum kejadian; 
(19) Bahwa perampokan tersebut telah direncanakan 2 (dua) hari 
sebelumnya; 
(20) Bahwa saksi tidak mengetahui jumlah uang yang Rp. 
6.000.000,00 (enam juta rupiah); 
(21) Bahwa pada waktu melakukan operasi saksi mendapat tugas 
menunggu anak Pak Yarto di kamar;Bahwa dalam perampokan 
tersebut tidak ada yang mengatur / membagi tugas, tetapi semua 
sama-sama bekerja; 
i) Saksi Muhammad Ari Sadikin Alias Grandong Alias Sado 
(1) Bahwa saksi kenal dengan para Terdakwa tetapi tidak 
mempunyai hubungan keluarga baik karena pertalian darah 
maupun karena perkawinan; 
(2) Bahwa sebelum melakukan perampokan saksi dijemput oleh Pak 
Bayan dan Pak Sugeng sedangkan yang lain menunggu di 
mobil; 
(3) Bahwa untuk melakukan perampokan tersebut saksi membawa 
kayu besar; 
(4) Bahwa pintu saksi Yarto dibuka dengan menggunakan kunci 
besi; 
(5) Bahwa celurit yang diperlihatkan di persidangan adalah milik 
saksi Sugeng. 
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4)  Barang Bukti 
Untuk melengkapi berkas perkara dan memperkuat dugaan tindak 
pidana yang dilakukan oleh para tersangka, maka polisi mengumpulkan 
dan menyita berbagai  barang bukti yang ada kaitannya dengan tindak 
pidana yang dilakukan oleh para tersangka. Adapun barang bukti 
tersebut antara lain adalah : 
a) Uang tunai Rp. 26.000,00 (dua puluh enam ribu rupiah),  
b) Sebilah celurit bergagang kayu; 
c) 1 (satu) unit mobil Isuzu Panther No. Pol AD-8550-DL beserta 
STNK; 
d) 1 (satu) buah Gir sepeda motor; 
e) 2 (dua) buah sabuk beladiri warna merah dan putih ; 
f) 1 (satu) batang kayu ukuran panjang kurang lebih 60 cm; 
g) 2 (dua) potong celana; 
 
b. Berkas Nomor: BP/07/III/2005/Reskrim dan B/576/III/2005/Reskrim 
1) Identitas Para Terdakwa  
Terdakwa yang tersebut dalam berkas Nomor: BP/07/III/2005/ Reskrim 
dan B/576/III/2005/Reskrim adalah sebagai berikut : 
I.  Nama   :   Tarno alias Sogol 
  Tempat Lahir :   Sragen 
  Umur/tgl Lahir  :  45 Tahun / Tahun 1960   
  Jenis Kelamin : Laki-laki  
  Kebangsaan : Indonesia 
  Tempat Tinggal  :   Kp. Suko Rt. 05/Rw.03 Ds. Tegalrejo, 
    Kec. Gondang, Kab. Sragen 
  Agama  : Islam 
  Pekerjaan : Buruh 
 
II. Nama   :   Paimin alias Bancet  
  Tempat Lahir  :   Sragen 
  Umur/tgl Lahir  :  32 Tahun / Tahun 1973   
  Jenis Kelamin  : Laki-laki  
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  Kebangsaan  : Indonesia 
  Tempat Tinggal  :   Badran Cekel, Ka;. Blimbing Kec. Sambirejo 
     Kab. Sragen 
  Agama   : Islam 
  Pekerjaan  : Buruh 
III Nama   :  Muh. Arif Sodikin alias Grandong Alias Sado 
Tempat Lahir  :  Sragen 
Umur/tgl Lahir  :  34 Tahun / Tahun 1971   
Jenis Kelamin  :  Laki-laki  
Kebangsaan  : Indonesia 
Tempat Tinggal  :  Asri Srimulyo Rt. 10/02, Ds. Srimulyo, 
   Kec. Gondang, Kab. Sragen 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Swasta 
Dasar pertimbangan penahanan terhadap para terdakwa adalah 
bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh bukti yang cukup, 
Terdakwa diduga melakukan tindak pidana yang dapat dikenakan 
penahanan dan Terdakwa dikhawatirkan akan melarikan diri, merusak 
atau menghilangkan barang bukti dan atau mengulangi tindak pidana.  
Disamping itu terdakwa ditangkap karena diduga keras 
melakukan tindak pidana melawan hukum, melakukan perbuatan 
pencurian dengan kekerasan. Lebih lanjut kepada para terdakwa ditahan 
berdasarkan surat perintah/penetapan penahanan oleh penyidik sejak 
tanggal 17 Pebruari 2005 s/d tanggal 8 Maret 2005.  
 
2) Paparan Kasus 
Berdasarkan hasil penyidikan oleh Polres Karangnyar diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
Bahwa mereka Terdakwa I Tarno alias Sogol, Terdakwa II 
Muhammadi Arif Sodikin alias Grandong alias Sado, Terdakwa III 
Paimin alias Bancet alias Kangkung secara bersama-sama dan 
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bersekutu dengan Sutarwo alias Brintik, Sugeng Risdiyanto, Suhardono 
bin Surowiyono, Didik dan  Parno alias Lempok (dua nama terakhir 
belum tertangkap), pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 malam 
hari sekira pukul 00.30 WIB, atau setidak-tidaknya dalam tahun 2005, 
bertempat di dalam sebuah rumah atau pekarangan yang tertutup yang 
ada rumahnya di Dk. Anggrasmanis Rt. 01 Rw. 03. Ds. Anggrasmanis, 
Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar atau setidak-tidaknya pada suatu 
tempat yang masih termasuk dalam Daerah Hukum Polisi Resort 
Kabupaten Karanganyar telah mengambil berupa uang senilai Rp. 
7.050.000,00 (tujuh juta lima puluh ribu rupiah) atau setidak-tidaknya 
lebih dari Rp. 250,00 (dua ratus lima puluh rupiah) yang seluruhnya 
atau sebagaian milik orang lain  yuakni milik Yarto Wiyarno Suparno 
dan keluarganya bernama Sarinem, Wiryo Rejo dan Parni, setidak-
tidaknya seluruhnya atau sebagian milik orang lain dan bukan milik 
terdakwa serta teman-temannya tersebut di atas, dengan maksud untuk 
dimiliki secara melawan hukum, yang didahului, disertai atau diikuti 
dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang, dengan 
maksud akan menyiapkan atau memudahkan pencurian itu atau jika 
tertangkap tangan (kepergok) supaya ada kesempatan bagi dirinya 
sendiri atau bagi kawannya yang turut melakukan kejahatan itu akan 
melarikan diri atau supaya barang yang dicuri itu tetap ada ditangannya, 
Terdakwa, dan temannya masuk ke tempat melakukan kejahatan itu 
dengan jalan membongkar atau memanjat atau dengan jalan memakai 
kunci palsu. 
Perbuatan itu dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Mula-mula Terdakwa I. Tarno Als Sogol, Sugeng Rusdianto, 
Suhardono bin Surowiyono, Didik, dan Sutarwo Als Brintik bertemu di 
warung sate Kp. Pilangsari, Ds. Tegalrejo, Kec. Gondang, Sragen dan 
merencanakan melakukan perampokan di Dk. Anggrasmanis. Untuk 
mendukung rencana tersebut, Sugeng Rusdiyanto dengan ditemani 
Suhardono Bin Surowiyono lalu menjemput Terdakwa II, Terdakwa III 
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dan Parno Als Lempok. Selanjutnya dengan membawa celurit mereka 
menuju ke warung sate dan bergabung dengan Terdakwa I, Didik, dan 
Sutarwo Als Brintik. Di tempat tersebut mereka sepakat untuk 
melakukan perampokan di Ds, Aggrasmanis, mengatur aksi 
perampokan serta mempersiapkan alat-alat untuk aksi tersebut, yaitu 
Terdakwa III membawa celurit, Sugeng Risdiayanto membawa celurit 
dan kunci ring yang ujungnya diruncingi, Didik membawa lakban. 
Setelah semua siap, mereka Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III dan 
teman-temannya tersebut berangkat ke Ds. Anggrasmanis dengan naik 
Isuzu Panther cat bitu nopol: AD-8550-DL yang dikemudikan Sutarwo 
Als Brintik. Sesampainya di Ds. Anggrasmanis mobil berhenti, 
Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III, Parno Als Lempok dan Didik 
masuk, selanjutnya Parno Als Lempok membuka pintu untuk masuk 
ruang belakang, sedang Sugeng Risdiyanto di teras bertugas mengawasi 
keadaan. 
Saat sudah berada di dalam ruang, Parno Als Lempok lalu 
menginjak punggung saksi Yarto Wiyarno Suparno yang sedang tidur 
di kasur dan memukul tangan saksi dengan punggung celurit, 
selanjutnya mulutnya dilakban. Karena terkejut saksi Sarinem yang 
sedang tidur di sebelah saksi Yarto Wiyarno Suparno berteriak, akan 
tetapi saksi lalu dilumpuhkan oleh Terdakwa I dengan cara tangan 
diikat ke belakang, mulut dilakban serta leher dikalungi celurit. 
Selanjutnya saksi Sarinem dipaksa untuk menunjukkan tempat 
penyimpanan uang. Setelah saksi menunjukkan tempat penyimpanan 
uang yang berada di dalam almari kamar tidur saksi Parni, lalu 
terdakwa I mengambil uang Rp. 6.000.000,00 yang berada di dalam 
almari, selain itu juga mengambil uang sebesar Rp. 200.000,00 di 
bawah kasur saksi Parni yang saat itu sedang tidur di kamar bersama 
bayinya. Setelah mendapat uang, saksi Sarinem digiring ke ruang 
tengah dipaksa duduk di kursi dengan kaki terikat. Pada saat bersamaan 
Terdakwa III melumpuhkan saksi Wiro Rejo dengan cara mengikat 
tangan saksi ke belakang dan menutup mulutnya dengan lakban, 
 lxxiv
selanjutnya saksi didudukkan di kursi dan ditunggui. Saat akan pulang 
saku celana belakang saksi Wiryo rejo diiris dengan celurit dan uang 
sebesar Rp. 450.000,00 diambil. Sedang Terdakwa II mengambil uang 
milik Yarto Wiyarno Suparno sebesar Rp. 400.000,00 yang disimpan di 
saku celana. Setelah berhasil mengambil uang milik saksi Yarto 
Wiyarno Suparno dan keluarga tersebut, Terdakwa I, Terdakwa II, 
Terdakwa III, dan teman-temannya meninggalkan  rumah saksi Yarto 
Wiyarno Suparno menuju mobil dimana Sutarwo Als Brintik dan 
Suhardono Bin Surowiyono sudah menunggu. Selanjutnya mereka pergi 
menuju rumah Terdakwa III, namun sebelum sampai tujuan Suhardono 
Bin Surowiyono turun sedang Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III, 
dan teman-temannya tetap pergi ke rumah Terdakwa III. Di tempat 
tersebut uang hasil perampokan dibagi oleh Terdakwa I. Dengan 
pembagiannya yaitu Sutarwo Als Brintik mendapat Rp. 200.000,00, 
Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III, dan teman-teman yang lain 
mendapat Rp. 60.000,00 sedang Suhardono Bin Surowiyono belum 
mendapat bagian.  
Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III bersama teman-
temannya mengambil barang-barang tersebut di atas tanpa seijin 
pemiliknya. 
Perbuatan para terdawa diatur dan diancam pidana pasal 365 
ayat (2) ke-1, 2, 3 KUHP. 
 
3) Keterangan Para Terdakwa  
Adapun dari hasil penyidikan diperoleh keterangan dari para 
Terdakwa sebagai berikut : 
(a) Tarno Alias Sogol 
(1) Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005, Terdakwa I 
bersama-sama dengan Terdakwa II, Terdakwa II dan teman-
teman lain mengambil barang berupa uang di Desa 
Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar. 
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(2) Bahwa Terdakwa I sebelum masuk ke dalam rumah untuk 
mengambil barang berupa uang terlebih dahulu mencongkel 
jendela depan; 
(3) Bahwa yang masuk ke dalam rumah ada 5 (lima) orang termasuk 
Terdakwa I; 
(4) Bahwa Terdakwa I pada saat kejadian membawa kayu dengan 
tujuan untuk menakut-nakuti; 
(5) Bahwa setelah mengambil uang milik saksi Yarto Wiyarno 
Suparno para Terdakwa bersama teman-teman lainnya melarikan 
diri menuju rumah Terdakwa III.  
(6) Bahwa di tengah perjalanan menuju rumah Terdakwa III, saksi 
Suhardono turun dan tidak ikut ke rumah Terdakwa III.  
(b) Paimin Alias Bancet 
(1) Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005, Terdakwa II 
bersama-sama dengan Terdakwa I, Terdakwa II dan teman-
teman lain mengambil barang berupa uang di Desa 
Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar. 
(2) Bahwa Terdakwa II pada saat mengambil barang berupa uang 
tersebut membawa kayu untuk menjaga agar orang yang di 
dalam rumah tidak lari dan juga tali rafia untuk mengikat para 
korban; 
(3) Bahwa sebelum berangkat melakukan perampokan, Terdakwa II 
disuruh oleh Lempok untuk mengambil celurit di rumah 
Terdakwa II; 
(4) Bahwa terdakwa  pada saat kejadian membawa kayu dengan 
tujuan untuk menakut-nakuti; 
(5) Bahwa tugas Terdakwa I adalah menjaga pintu belakang menuju 
dapur; 
(6) Bahwa dari hasil perampokan tersebut, Terdakwa II 




c)  Muhammad Arif Sadikin Alias Grandong 
(1) Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005, Terdakwa III 
bersama-sama dengan Terdakwa I,  Terdakwa II dan teman-
teman lain mengambil barang berupa uang di Desa 
Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar. 
(2) Bahwa Terdakwa III masuk ke dalam rumah untuk mengambil 
barang berupa uang tersebut melalui pintu depan; 
(3) Bahwa tugas dari terdaka III adalah menjaga agar si pemilik 
rumah tidak keluar; 
(4) Bahwa Terdakwa III pada saat kejadian membawa tali rafia 
untuk mengikat dan juga celurit, namun yang menggunakan 
Didik. 
(5) Bahwa pada saat di dalam rumah yang mengambil uang di 
almari adalah Lempok, sedangkan yang mengambil uang dari 
saku Wiryo Rejo adalah Lempok juga dan yang mengambil uang 
di bawah kasur adalah Terdakwa I. 
(6) Bahwa untuk melakukan perampokan tersebut Terdakwa III dan 
teman-teman yang lain menggunakan mobil rental Panther warna 
biru. 
(7) Bahwa setelah mengambil uang dari rumah saksi Yarto Wiyarno 
Suparno, para terdakwa bersama teman-teman lainnya melarikan 
diri menuju rumah Terdakwa III 
(8) Bahwa di tengah perjalanan menuju rumah Terdakwa III, saksi 
Suhardono turun dan tidak ikut ke rumah Terdakwa III. 
(9) Bahwa di rumah Terdakwa III tersebut, Terdakwa I membagikan 
uang yang diambil dari keluarga saksi Yarto Wiyarno Suparno.  
 
4) Keterangan Para Saksi 
 Dari hasil penyidikan diperoleh keterangan dari saksi-saksi 




(a) Saksi Parni 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB rumah orang tua saksi di Dk. Anggrasmanis, Kec. 
Jenawi, Kab. Karanganyar dimasuki oleh serombongan orang tak 
dikenal; 
- Bahwa jumlah para pelaku yang masuk ke dalam rumah saksi 
adalah berjumlah sekitar 5 (lima) orang; 
- Bahwa sewaktu kejadian tersebut, saksi sedang berada di rumah 
orang tua saksi tersebut; 
- Bahwa sewaktu saksi tidur saksi terbangun karena adanya orang 
tak yang tak dikenal yang mengambil uang milik orang tua saksi 
yang berada di dalam almari di kamar tempat saksi tidur;  
- Bahwa kemudian saksi dimintai uang dan saksi menunjukkan 
uang milik saksi yang berada di bawah kasur sebesar Rp. 
200.000,00 (dua ratus ribu rupiah);  
- Bahwa saksi diancam di bagian kepala dengan menggunakan gir 
milik keluarga saksi. 
(b) Saksi Sarinem 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB rumah saksi di Dk. Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. 
Karanganyar dimasuki oleh serombongan orang yang tak dikenal; 
- Bahwa para pelaku tersebut masuk melalui jendela depan rumah 
saksi dengan cara mencongkel jendela tersebut; 
- Bahwa sewaktu saksi sedang tidur, saksi terkejut karena ada 
pelaku yang menginjak suaminya yang juga sedang tidur di 
samping saksi; 
- Bahwa karena terkejut kemudian saksi berteriak dan oleh para 
pelaku tersebut, tangan saksi diikat dan mulut saksi dilakban; 
- Bahwa selanjutnya para pelaku menyuruh saksi untuk 
menunjukkan tempat penyimpanan uang milik saksi Yarto 
Wiyarno Suparno suami saksi; 
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- Bahwa saksi diancam dengan menggunakan celurit agar saksi 
menunjukkan tempat penyimpanan uang tersebut; 
- Bahwa saksi juga dipukul 2 (dua) kali di bagian dahi dengan 
menggunakan punggung celurit oleh para pelaku tersebut; 
- Bahwa saksi menunjukkan tempat menyimpan uang yang berada 
di dalam almari di kamar tempat anak saksi yaitu saksi Parni 
tidur; 
- Bahwa uang yang diambil para pelaku yang berada di dalam 
almari adalah sebesar Rp. 6.000.000,00 (enam juta rupiah); 
- Bahwa selain uang yang berada di dalam almari, para pelaku juga 
mengambil uang milik anak-anak saksi yang berjumlah Rp. 
1.050.000,00 (satu juta lima puluh ribu rupiah) 
(c) Saksi Yarto Wiyarno Suparno 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB rumah saksi di Dk. Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. 
Karanganyar dimasuki oleh serombongan orang yang tak dikenal; 
- Bahwa para pelaku tersebut masuk dengan cara mencongkel 
jendela depan rumah saksi; 
- Bahwa sewaktu saksi tidur dalam posisi tengkurap, tiba-tiba 
tubuh saksi diinjak dan rambut saksi dtarik oleh para pencuri; 
- Bahwa kemudian saksi diikat dan mulut saksi dilakban dan saksi 
juga dipukul 3 (tiga) kali oleh pelaku tersebut; 
- Bahwa saksi melihat, istri saksi diancam dengan celurit agar 
menunjukkan tempat penyimpanan uang milik saksi; 
- Bahwa uang yang diambil para pelaku tersebut sejumlah Rp. 
6.000.000,00 (enam juta rupiah) dari dalam almari di kamar tidur 
yang sedang ditempati saksi Parni anak saksi; 
- Bahwa selain itu para pelaku juga mengambil uang milik saksi 
sebesar Rp. 400.000,00 (empat ratus ribu) dari dalam dompet 
saksi; 
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- Bahwa para pelaku juga mengambil uang milik keluarga saksi 
yaitu dari celana saksi Wiryo Rejo sebesar Rp. 450.000,- (empat 
ratus lima puluh ribu rupiah) dan dari bawah kasur milik saksi 
Parni sebesar Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah). 
(d) Saksi Wiryo Rejo 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB rumah saksi Yarto Wiyarno Suparno yang merupakan 
anak saksi dimasuki oleh serombongan orang tak dikenal; 
- Bahwa para pelaku yang masuk ke dalam rumah berjumlah 
sekitar 5 (lima) orang; 
- Bahwa pada saat kejadian, tangan saksi diikat ke belakang dan 
mata serta mulut saksi dilakban; 
- Bahwa saksi dipukul di bagian mulut dan dahinya dengan 
menggunakan punggung celurit hingga menyebabkan saksi 
berdarah; 
- Bahwa uang saksi sejumlah Rp. 400.000,00 (empat ratus ribu 
rupiah) yang saksi bawa di dalam celana diambil para pelaku;  
- Bahwa uang tersebut diambil dengan cara merobek celana saksi 
dengan menggunakan celurit. 
- Bahwa uang tersebut merupakan uang hasil dari menjual wortel. 
e)  Saksi Santoso 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB di rumah orang tua saksi di Dk. Anggrasmanis, Kec. 
Jenawi, Kab. Karanganyar dimasuki oleh serombongan orang 
yang tak dikenal; 
- Bahwa sewaktu saksi berada di dalam rumah, saksi mendengar 
ada orang yang masuk lewat jendela depan lalu saksi lari keluar 
untuk meminta tolong; 
- Bahwa saksi lari ke rumah saksi Supardi dan memberitahukan 
bahwa di rumah saksi ada serombongan orang tak dikenal yang 
masuk ke dalam rumah; 
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- Bahwa oleh karena para pelaku beserta teman-temannya tersebut 
membawa senjata tajam, maka saksi dan dua orang yang ada di 
rumah saksi Supardi tidak dapat berbuat apa-apa. 
- Bahwa saksi hanya mengawasi dari kejauhan dan setelah pelaku 
beserta teman-temannya keluar dari rumah mertua saksi, saksi 
langsung mengejar dan tetangga lain memukul kentongan; 
- Bahwa para pelaku tersebut melarikan diri dengan menggunakan 
mobil yang karena gelap saksi tidak mengetahui warna mobil 
tersebut. 
f)  Saksi Supardi  
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 WIB di rumah saksi Yarto Wiyarno Suparno di Dk. 
Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar dimasuki oleh 
serombongan orang yang tak dikenal yang masuk ke dalam rumah 
melalui jendela; 
- Bahwa saksi mengetahui kejadian tersebut  setelah saksi Santoso 
datang ke rumah saksi untuk meminta pertolongan; 
- Bahwa saksi melihat mobil Panther yang digunakan oleh para 
pelaku beserta teman-temannya tersebut yang berjarak sekitar 100 
(seratus meter) dari rumah saksi Yarto Wiyarno Suparno. 
- Bahwa saksi hanya memperhatikan rumah saksi Yarto Wiyarno 
Suparno, karena belum ada warga yang lain dan para terdakwa 
serta teman-temannya membawa senjata tajam; 
- Bahwa sewaktu para perampok keluar dari rumah saksi Yarto 
Wiyarno Suparno, saksi ikut mengejar ke arah barat namun mobil 
para pelaku sudah tidak ada; 
2) Saksi Suroto 
- Bahwa saksi adalah pemilik mobil Panther Nopol AD-8550-DL, 
yang digunakan untuk mengambil barang berupa uang; 
- Bahwa saksi tidak mengetahui tujuan dari saksi Sutarwo Als 
Brintik yang meminjam mobil milik saksi; 
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- Bahwa rencana pengembalian mobil sebenarnya hari Sabtu 
tanggal 12 Pebruari 2005 karena akan digunakan saksi untuk 
jagong; 
- Bahwa mobil milik saksi tersebut baru dikembalikan oleh saksi 
Sutarwo Als Brintik pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 
pagi-pagi sekali; 
- Bahwa sewaktu saksi akan berangkat kerja dan mampir untuk 
fotocopy, saksi diikuti oleh 2 (dua) orang yang ternyata polisi dan 
menyampaikan bahwa mobil saksi telah dipergunakan untuk 
mengambil barang berupa uang milik saksi Yarto Wiyarno 
Suparno; 
- Bahwa saksi memang menyewakan mobil Panther miliknya 
tersebut, dan saksi Sutarwo Als Brintik juga telah sering 
menyewa mobil saksi tersebut;  
- Bahwa saksi diberi uang sewa mobil oleh saksi Sutarwo Als 
Brintik sebesar Rp. 350.000,00 (tiga ratus lima puluh ribu rupiah) 
dan kurangannya akan diberikan lain hari. 
g) Saksi Sutarwo Alias Brintik 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 saksi bersama 
Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III dan teman-teman lainnya 
mengambil barang berupa uang di Dk. Anggrasmanis, Kec. 
Jenawi, Kab. Karanganyar. 
- Bahwa saksi bertindak sebagai sopir mobil Panther yang 
digunakan untuk melakukan perampokan; 
- Bahwa pada saat kejadian yang masuk ke dalam rumah adalah 
uang, namun saksi tidak mengetahui jumlahnya. 
- Bahwa pada saat kejadian yang masuk ke dalam rumah untuk 
mengambil barang berupa uang adalah Terdakwa I, Terdakwa II, 
Terdakwa III, Parno Als Lempok dan Didik. 
- Bahwa mobil yang dipakai oleh saksi untuk mengambil barang 




(h) Saksi Sugeng Risdiyanto 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 sekitar jam 
00.30 saksi bersama dengan Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa 
III serta teman-temannya yang lain mengambil barang berupa 
uang di Dk. Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar. 
- Bahwa sewaktu saksi berada di rumah, saksi dijemput oleh 
Terdakwa II, Lempok dan Didik di ajak ke warung sate; 
- Bahwa setibanya saksi di warung sate tersebut ternyata telah ada 
kesepakatan untuk mengambil barang berupa uang milik saksi 
Yarto Wiyarno Suparno;  
- Bahwa saksi pada saat perampokan berada di luar rumah untuk 
mengawasi keadaan, sedangkan yang masuk ke dalam rumah 
adalah Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III, Parno Als 
Lempok dan Didik. 
- Bahwa teman-teman saksi tersebut masuk ke dalam rumah 
dengan cara mencongkel jendela depan rumah; 
- Bahwa hasil perbuatan yang diperoleh adalah uang sebesar Rp. 
650.000 (enam ratus lima puluh ribu rupiah); 
- Bahwa masing-masing mendapat Rp. 60.000,00 (enam puluh ribu 
rupiah) dari hasil perbuatan tersebut. 
 (i) Saksi Suhardono bin Surowiyono 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005, saksi bersama 
Terdakwa I, Terdakwa II, Terdakwa III dan teman-teman saksi 
yang lain telah mengambil barang berupa uang di Dk. 
Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar. 
- Bahwa yang mengajak untuk mengambil barang berupa uang 
adalah saksi dan keponakan saksi; 
- Bahwa yang mengambil barang berupa uang tersebut ada 8 
(delapan) orang termasuk saksi dan Terdakwa; 
- Bahwa setelah mengambil uang dari rumah saksi Yarto Wiyarno 
Suparno para terdakwa bersama-teman-teman lainnya melarikan 
diri menuju ke rumah Terdakwa III. 
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- Bahwa hasil yang diperoleh dari perampokan tersebut adalah 
uang sejumlah Rp. 560.000,00 (lima ratus enam puluh ribu 
rupiah);  
- Bahwa saksi tidak mendapatkan bagian dari hasil perampokan 
tersebut, karena pada saat dibagi tidak mengetahuinya.  
 
5) Barang Bukti 
Untuk melengkapi berkas perkara dan memperkuat dugaan tindak 
pidana yang dilakukan oleh para tersangka, maka polisi mengumpulkan 
dan menyita berbagai  barang bukti yang ada kaitannya dengan tindak 
pidana yang dilakukan oleh para tersangka. Adapun barang bukti 
tersebut antara lain adalah : 
(a) 2 (dua) batang kayu panjang sekira 60 cm; 
(b) Sebuah kunci pas merk Diamond ukuran 27 yang dibikin runcing; 
(c) Satu gulung lakban; 
(d) Dua gulung tali raffia; 
(e) Sebilah celurit bergagang kayu; 
(f) Satu buah HP merk Nokia seri 8250; 
(g) Uang tunai Rp. 50.500,00 (lima puluh ribu lima ratus rupiah), uang 
tunai Rp. 3.000,00 (tiga ribu rupiah) dan uang tunai Rp. 60.000,00 
(enam puluh ribu rupiah). 
 
2. Peranan Telepon Seluler dalam Pengungkapan Kasus Pencurian 
dengan Kekerasan di Polres Karanganyar 
 Kasus pencurian dengan korban Bapak Yarto Wiyarno Suparno, 
terungkap setelah polisi mendapatkan barang bukti berupa telepon seluler 
yaitu satu buah HP merk Nokia seri 8250 yang ditemukan oleh warga 
bernama Santoso.  
 Dari Telepon seluler (HP) Nokia Seri 8250 milik salah satu pelaku 
perampok tersebut polisi menyelidiki data-data yang terekam di telepon 
seluler tersebut, meliputi registrasi terbaru yang dilakukan dari panggilan 
terjawab, panggilan tidak terjawab maupun panggilan yang dilakukan, isi 
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pesan melalui SMS (Short Mesage Service) dan nomor-nomor yang terdapat 
di dalam HP.  
 Hasil penyelidikan dengan menggunakan telepon seluler (HP) Nokia 
Seri 8250 milik salah satu pelaku perampokan diperoleh data bahwa telah 
terjadi transaksi sewa mobil Panther antara terdakwa dengan persewaan / 
rental mobil yang bernama saksi Suroto. Dari data ini polisi kemudian 
mengembangkan penyelidikan dengan mencari dan memburu keberadaan 
Saksi Suroto dan mobil Panther yang digunakan sebagai sarana merampok. 
Ketika polisi melihat Saksi Suroto (pemilik mobil Panther) sedang fotocopy, 
Saksi Suroto ditangkap polisi sebagai saksi. Saksi Suroto disuruh ikut polisi 
ke Kantor Polsek Jenawi untuk dimintai keterangan. 
 Dari Saksi Suroto inilah kemudian diketahui bahwa mobil Panther 
miliknya dalam beberapa hari ini tepatnya mulai hari Jum’at tanggal 11 
Pebruari 2005 telah disewa oleh Terdakwa I Sutarwo alias Brintik, dan baru 
hari Rabu pagi tanggal 16 Pebruari 2005 mobil tersebut dikembalikan. Dari 
Saksi Suroto juga diketahui bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005 
setelah mobil dikembalikan bahwa Sutarwo alias Brintik datang ke 
rumahnya kembali dan mencari nya yang ketinggalan di mobil tetapi tidak 
ada. Atas keterangan tersebut kemudian polisi melakukan pengejaran 
terhadap terdakwa Sutarwo alias Brintik. Dari keterangan saksi diketahui 
bahwa Sutarwo alias Brintik adalah salah satu pelanggan Saksi Suroto yang 
sering menyewa mobilnya, sehingga tanpa kesulitan polisi pun mengetahui 
keberadaan terdakwa I Sutarwo alias Brintik berdasarkan keterangan dari 
Saksi Suroto. 
 Akhirnya penangkapan terhadap kawanan pencuri dengan kekerasan 
inipun dilakukan oleh jajaran kepolisian Polres Karanganyar terhadap 
terdakwa I Sutarwo alias Brintik di rumahnya yaitu di Dukuh Tanggulrejo 
Rt. 01/06, Desa Salam, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar. Dari 
tertangkapnya salah satu pelaku perampokan ini kemudian polisi 
mengembangkan penyelidikan kepada diri terdakwa Sutarwo alias Brintik. 
Dan dari keterangan terdakwa Sutarwo alias Brintik diketahui bahwa 
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perampokan dilakukan oleh delapan orang. Maka dari terdakwa Sutarwo 
alias Brintik identitas para pelaku lainnya beserta alamat tempat tinggalnya 
dapat diketahui. Adapun pelaku-pelaku perampokan tersebut antara lain 
adalah Tarno alias Sogol, Muhammad Arif Sodikin alias Grandong alias 
Sado, Paimin alias Bancet alias Kangkung, Sugeng Risdiyanto, Suhardono 
bin Surowiyono, Didik dan  Parno alias Lempok. Pelaku-pelaku tersebut 
dapat ditangkap pada hari yang sama dengan kejadian perampokan yaitu 
hari Rabu tanggal 16 Pebruari 2005. 
 Dari uraian kasus di atas jelas bahwa aparat kepolisian Polres 
Karanganyar dalam proses pengungkapan tindak pidana pencurian 
dilakukan dengan melakukan penyelidikan terhadap telepon seluler yang 
ditemukan di Tempat Kejadian Perkara. Berdasarkan hasil penyelidikan 
terungkap bahwa terdakwa Sutarwo alias Brintik adalah pemilik dari telepon 
seluler yang ditemukan di Tempat Kejadian Perkara.  
 Setelah tertangkapnya Sutarwo maka dilakukan penyidikan terhadap 
tersangka. Dari mulut tersangka akhirnya terungkap nama-nama pelaku 
lainnya dan enam dari delapan pelaku akhirnya dapat ditangkap untuk 
selanjutnya masing-masing pelaku dilakukan penyidikan. 
 
B.  Pembahasan  
1.  Pengungkapan Kasus Pencurian dengan Kekerasan dengan Sarana  
Telepon Seluler di Polres Karanganyar Berkas Nomor 
BP/07/III/2005/Reskrim dan B/575/III/2005/Reskrim 
 Pada berkas yang pertama dengan terdakwa I: Sutarwo alias 
Brintik; Terdakwa II: Sugeng Risdianto; dan Terdakwa III : Suhardono bin 
Surowiyono. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Aiptu Kusnindar, petugas 
penyidik yang menangani perkara ini adalah: “Bahwa Awal dapat 
diringkusnya para pelaku adalah adanya laporan dari warga Dk. 
Anggrasmanis melalui Bapak Suparno selaku kepala desa yang 
melaporkan adanya tindak pidana pencurian dengan kekerasan”. 
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 Terhadap laporan warga polisi mengadakan penyidikan terhadap 
saksi-saksi dari korban pencurian sampai dengan saudara dan para 
tetangga yang melihat terjadinya perampokan di Dk. Anggrasmanis, 
Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karangnyar.  
 Salah satu saksi pelapor yaitu  Bapak Suparno menyerahkan 
telepon seluler (HP) yang diketemukan kurang lebih 50 m dari mobil 
Panther yang dipakai para pencuri dalam menjalankan aksinya. Dari 
barang bukti telepon seluler (HP) tersebut aparat kepolisian Polres 
Karanganyar  melacak nomor-nomor yang ada di dalam telepon seluler 
tersebut untuk mengetahui pemilik dari telepon yang diketemukan di TKP. 
Sebagai awal diketahuinya pemilik HP yang juga merupakan salah satu 
pelaku adalah melalui Saksi Suroto yaitu pemilik dari mobil Panther yang 
dirental oleh Terdakwa I yaitu Sutarwo alias Brintik. Dari Sutarwo alias 
Brintik inilah kemudian tersangka yang lainnya tertangkap satu persatu 
pada tempat yang berlainan”. 
 Berdasarkan laporan dari masyarakat, dimana pada hari Rabu 
tanggal 16 Pebruari 2005 malam hari sekira pukul 00.30 WIB, bertempat 
di rumah milik korban Yarto Wiyarno Suparno di Dk. Anggrasmanis Rt. 
01 Rw. 03. Ds. Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar telah 
terjadi perampokan dengan kerugian berupa uang senilai Rp. 7.050.000,00 
(tujuh juta lima puluh ribu rupiah) yang seluruhnya adalah milik korban 
Yarto Wiyarno Suparno dan keluarganya bernama Sarinem, Wiryo Rejo 
dan Parni.  
 Saksi Santoso yang merupakan menantu dari korban Bapak Yarto 
Wiyarno Suparno pada saat kejadian dimana para perampok masuk ke 
rumahnya dapat meloloskan diri. Kemudian Santoso pergi ke rumah Pardi 
tetangganya dan menyampaikan kalau di rumahnya telah terjadi 
perampokan tetapi saksi tidak dapat berbuat apa-apa karena para perampok 
membawa senjata tajam dan jumlahnya banyak. Santoso dan Pardi hanya 
dapat menunggu dari jarak jauh untuk mengawasi rumah, dan setelah para 
perampok keluar saksi terus mengejar dan tetangga memukul kentongan. 
Tetapi para perampok dapat meloloskan diri dengan menggunakan mobil 
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Isuzu Panther yang telah dipersiapkan oleh kawanan perampok tersebut 
kurang lebih 50 meter dari rumah korban. 
 Dari bekas parkir mobil Panther kawanan perampok tersebut 
Santoso dan warga yang mengejar menemukan telepon seluler (HP) merk 
Nokia Seri 8250. Oleh warga hanphone tersebut diserahkan kepada Bapak 
Suparno yang merupakan Kepala Desa Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. 
Karanganyar.  
 Bapak Suparno selaku Kepala Desa Anggrasmanis mewakili 
warganya yang tertimpa musibah segera melaporkan terjadinya tindak 
pidana perampokan yang menimpa keluarga Bapak Yarto Wiyarno 
Suparno kepada Polsek Jenawi. Dalam laporan tersebut diserahkan juga 
telepon seluler Nokia Seri 8250 yang diduga milik dari kawanan perampok 
yang sempat tertinggal di tempat parkir mobil Panther yang digunakan 
untuk merampok. Selain itu juga diberikan keterangan-keterangan yang 
berhubungan dengan terjadinya perampokan seperti ciri-ciri pelaku dan 
sarana yang digunakan untuk merampok. 
 Mendapatkan laporan dari warga mengenai aksi perampokan yang 
terjadi di wilayah kerjanya, Polsek Jenawi segera menindaklanjuti laporan 
tersebut dengan menurunkan personelnya ke lapangan untuk mengungkap 
dan menangkap para pelaku perampokan. Adanya barang bukti berupa 
Telepon seluler (HP) Nokia Seri 8250 milik salah satu pelaku perampokan 
yang tertinggal di Tempat Kejadian Perkara (TKP) dan telah diserahkan 
oleh warga menjadi suatu titik temu dari awal penyelidikan.  
 Dari Telepon seluler (HP) Nokia Seri 8250 milik salah satu pelaku 
perampok tersebut polisi menyelidiki data-data yang terekam di telepon 
seluler tersebut, meliputi registrasi terbaru yang dilakukan dari panggilan 
terjawab, panggilan tidak terjawab maupun panggilan yang dilakukan, isi 
pesan melalui SMS (Short Mesage Service) dan nomor-nomor yang 
terdapat di dalam HP.  
 Dalam penyelidikan dengan menggunakan Telepon seluler (HP) 
Nokia Seri 8250 milik salah satu pelaku perampokan yaitu Terdakwa I 
Sutarwo alias Brintik, diperoleh data bahwa telah terjadi transaksi sewa 
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mobil Panther antara terdakwa dengan persewaan / rental mobil yang 
bernama saksi Suroto. Dari data ini polisi kemudian mengembangkan 
penyelidikan dengan mencari dan memburu keberadaan Saksi Suroto dan 
mobil Panther yang digunakan sebagai sarana merampok. Ketika polisi 
melihat Saksi Suroto (pemilik mobil Panther) sedang fotocopy, Saksi 
Suroto didatangi oleh dua orang polisi dan polisi tersebut mengatakan 
bahwa mobil Saksi Suroto dipakai untuk merampok, kemudian Saksi 
Suroto disuruh ikut polisi ke Kantor Polsek Jenawi untuk dimintai 
keterangan. 
 Dari Saksi Suroto inilah kemudian diketahui bahwa mobil Panther 
miliknya dalam beberapa hari ini tepatnya mulai hari Jum’at tanggal 11 
Pebruari 2005 telah disewa oleh Terdakwa I Sutarwo alias Brintik, dan 
baru hari Rabu pagi tanggal 16 Pebruari 2005 mobil tersebut 
dikembalikan. Dari Saksi Suroto juga diketahui bahwa pada hari Rabu 
tanggal 16 Pebruari 2005 setelah mobil dikembalikan bahwa Sutarwo alias 
Brintik datang ke rumahnya kembali dan mencari nya yang ketinggalan di 
mobil tetapi tidak ada. Atas keterangan tersebut kemudian polisi 
melakukan pengejaran terhadap terdakwa Sutarwo alias Brintik. Dari 
keterangan saksi diketahui bahwa Sutarwo alias Brintik adalah salah satu 
pelanggan Saksi Suroto yang sering menyewa mobilnya, sehingga tanpa 
kesulitan polisi pun mengetahui keberadaan terdakwa I Sutarwo alias 
Brintik berdasarkan keterangan dari Saksi Suroto. 
 Akhirnya penangkapan pun dilakukan oleh jajaran kepolisian 
Polres Karanganyar terhadap terdakwa I Sutarwo alias Brintik di 
rumahnya yaitu di Dukuh Tanggulrejo Rt. 01/06, Desa Salam, Kecamatan 
Jatipuro, Kabupaten Karanganyar. Dari tertangkapnya salah satu pelaku 
perampokan ini kemudian polisi mengembangkan penyelidikan kepada 
diri terdakwa Sutarwo alias Brintik. Dan dari keterangan terdakwa 
Sutarwo alias Brintik diketahui bahwa perampokan dilakukan oleh delapan 
orang. Maka dari terdakwa Sutarwo alias Brintik identitas para pelaku 
lainnya beserta alamat tempat tinggalnya dapat diketahui. Adapun pelaku-
pelaku perampokan tersebut antara lain adalah Tarno alias Sogol, 
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Muhammadi Arif Sodikin alias Grandong alias Sado, Paimin alias Bancet 
alias Kangkung, Sugeng Risdiyanto, Suhardono bin Surowiyono, Didik 
dan  Parno alias Lempok. Pelaku-pelaku tersebut dapat ditangkap pada 
hari yang sama dengan kejadian perampokan yaitu hari Rabu tanggal 16 
Pebruari 2005. Tetapi masih terdapat dua pelaku yang belum tertangkap 
yaitu Didik dan  Parno alias Lempok yang kabur karena mengetahui 
kawanannya sudah tertangkap. 
 Terhadap para pelaku yang tertangkap, kemudian polisi melakukan 
tugas dan wewenangnya yaitu melakukan penyidikan terhadap Terdakwa 
I:  Sutarwo alias Brintik; Terdakwa II: Sugeng Risdiyanto; Terdakwa III: 
Suhardono bin Surowiyono.  
 Adapun hasil penyidikan terhadap para terdakwa adalah: Bahwa 
para terdakwa didakwa melanggar pasal 365 ayat (2) ke-1, 2, 3 KUHP 
yang unsur-unsurnya sebagai berikut : 
1) Barang siapa; 
2) Mengambil sesuatu barang yang seluruhnya atau sebagian milik orang 
lain; 
3) Dengan maksud untuk memiliki barang tersebut secara melawan 
hukum; 
4) Didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman 
kekerasan terhadap orang; 
5) Yang dilakukan pada waktu malam hari di sebuah rumah atau 
pekarangan tertutup yang ada rumahnya; 
6) Dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama; 
7) Yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan dengan jalan 
membongkar atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu.  
 Berdasarkan pasal 365 ayat (2) ke-1, 2, 3 KUHP maka unsur-unsur 
yang terpenuhi dalam pasal tersebut dapat diterangkan seabgai berikut : 
1) Unsur barang siapa 
Bahwa yang dimaksud dengan unsur barang siapa adalah subyek 
hukum yaitu orang yang didakwa sebagai pelaku (dader) dari suatu 
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tindak pidana. Dalam hal ini para pelaku yang terdiri dari Sutarwo alias 
Brintik, Sugeng Risdiyanto, Suhardono bin Surowiyono telah mengakui 
dan membenarkan identitas mereka sebagaimana yang tertera dalam 
penyidikan, sehingga unusr barang siapa telah terpenuhi. 
2) Unsur mengambil sesuatu barang yang seluruhnya atau sebagian milik 
orang lain 
Pengertian unsur ini adalah memindahkan barang dari tempat semula ke 
tampat lain, dimana barang dalamhal ini harus ditafsirkan sebagai 
sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis dalam kehidupan seseorang 
dan barang tersebut harus sseluruhnya atau sebagian milik orang lain 
karena barang yang tidak ada pemiliknya tidak dapat dijadikan sebagai 
obyek pencurian.  
Dalam unsur ini para terdakwa telah mengambil uang sejumlah Rp. 
7.050.000,00 (tujuh juta lima puluh ribu rupiah) di rumah saksi Yarto 
Winaryo Suparmo dan keluarganya, kemudian membawanya pergi 
menuju rumah tersangka Paimin untuk dibagi-bagikan. Sehingga uang 
tersebut adalah milik dari saksi Yarto Winaryo Suparno dan 
keluarganya dan bukan milik para tersangka, sehingga unsur ini 
terpenuhi.     
3) Unsur dengan maksud untuk memiliki barang tersebut secara melawan 
hukum 
Para terdakwa telah mengambil barang milik saksi Yarto Winaryo 
Suparno dan keluarganya berupa uang sejumlah Rp. 7.050.000,00 
(tujuh juta lima puluh ribu rupiah) tanpa seijin dari pemiliknya. Para 
terdakwa dalam meminta uang kepada korban dengan memaksa dan 
mengancam menggunakan celurit agar korban menyerahkan uangnya. 
Para terdakwa bermaksud menggunakan uang untuk kepentingan 
mereka yaitu dengan membagi-bagikan untuk dimiliki. Dengan 
demikian unsur dengan maksud memiliki barang tersebut secara 
melawan hukum telah terpenuhi. 
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4) Unsur didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman 
kekerasan terhadap orang 
Dalam menjalankan aksinya para terdakwa tidak segan-segan memukul 
agar dirunjukkan tempat penyimpanan uang. Selain itu para terdakwa 
juga mengikat tangan dengan tali rafia dan menutup dengan mulut dan 
mata dengan lakban agar leluasa menjalankan aksinya mengambil uang 
milik korban. Dengan demikian unsur didahului, disertai atau diikuti 
dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang sudah 
terpenuhi. 
5) Unsur yang dilakukan pada waktu malam hari di sebuah rumah atau 
pekarangan tertutup yang ada rumahnya; 
Para terdakwa melakukan pencurian pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 
2005 sekitar jam 00.30 WIB di rumah Yarto Wiyarno Suparno dengan 
cara mencongkel jendela depan. Hal ini berarti para pelaku melakukan 
pencurian pada malam hari yaitu jam 00.30 WIB (ketika matahari tidak 
terbenam) di rumah Yarto Wiyarno Suparno dengan cara mencongkel 
jendela depan. Dengan demikian unsur yang dilakukan pada waktu 
malam hari di sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada 
rumahnya, sudah terpenuhi. 
6) Unsur dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama 
Tindak pidana pencurian ini dilakukan oleh delapan orang, dimana para 
tersangka berangkat bersama-sama dengan menggunakan mobil Panther  
dari warung sate menuju rumah saksi korban. Sesampainya di rumah 
para terdakwa ada yang masuk ke rumah mengambil uang dengan 
ancaman celurit, ada yang di teras berjaga-jaga dan ada yang di mobil 
untuk berjaga-jaga. Setelah selesai melakukan aksinya para terdakwa 
bersama-sama pergi meninggalkan rumah korban menuju rumah Paimin 
alias Bancet alias Kangkung untuk membagi-bagikan uang tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut maka unsur dilakukan oleh dua orang atau 
lebih secara bersama-sama, telah terpenuhi 
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7) Unsur yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan dengan jalan 
membongkar atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu  
Dalam melakukan aksinya untuk masuk ke rumah korban, para 
terdakwa mencongkel jendela dengan menggunakan kunci ring yang 
sudah diruncingkan. Berdasrkan hal tersebut maka unsur yang untuk 
masuk ke tempat melakukan kejahatan dengan jalan membongkar atau 
memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu, sudah terpenuhi.  
 Berdasarkan unsur-unsur yang telah terpenuhi dalam pasal 365 ayat 
(2) ke-1, 2, 3, maka para terdakwa dalam penyidikan didakwa dengan 
melakukan tindak pidana “Pencurian Dengan Kekerasan Dalam Keadaan 
Memberatkan”  
 
2. Pengungkapan Kasus Pencurian dengan Kekerasan Melalui Telepon 
Seluler Berkas Nomor BP/07/III/2005/Reskrim dan B/576/III/2005/ 
Reskrim 
 Pada berkas yang kedua dengan terdakwa I: Tarno alias Sogol; 
Terdakwa II: Paimin alias Bancet; dan Terdakwa III : Muhammad Arif 
Sodikin alias Grandong Alias Sado. 
 Berdasarkan laporan dari masyarakat, dimana pada hari Rabu 
tanggal 16 Pebruari 2005 malam hari sekira pukul 00.30 WIB, bertempat di 
rumah milik korban Yarto Wiyarno Suparno di Dk. Anggrasmanis Rt. 01 
Rw. 03. Ds. Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar telah terjadi 
perampokan dengan kerugian berupa uang senilai Rp. 7.050.000,00 (tujuh 
juta lima puluh ribu rupiah) yang seluruhnya adalah milik korban Yarto 
Wiyarno Suparno dan keluarganya bernama Sarinem, Wiryo Rejo dan Parni.  
 Perbuatan yang dipersangkakan kepada ketiga terdakwa adalah : 
Bahwa mereka Terdakwa I Tarno alias Sogol, Terdakwa II Muhammadi 
Arif Sodikin alias Grandong alias Sado, Terdakwa III Paimin alias Bancet 
alias Kangkung secara bersama-sama dan bersekutu dengan Sutarwo alias 
Brintik, Sugeng Risdiyanto, Suhardono bin Surowiyono, Didik dan  Parno 
alias Lempok (dua nama terakhir belum tertangkap), pada hari Rabu tanggal 
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16 Pebruari 2005 malam hari sekira pukul 00.30 WIB, atau setidak-tidaknya 
dalam tahun 2005, bertempat di dalam sebuah rumah atau pekarangan yang 
tertutup yang ada rumahnya di Dk. Anggrasmanis Rt. 01 Rw. 03. Ds. 
Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. Karanganyar atau setidak-tidaknya pada 
suatu tempat yang masih termasuk dalam Daerah Hukum Polisi Resort 
Kabupaten Karanganyar telah mengambil berupa uang senilai Rp. 
7.050.000,00 (tujuh juta lima puluh ribu rupiah) atau setidak-tidaknya lebih 
dari Rp. 250,00 (dua ratus lima puluh rupiah) yang seluruhnya atau 
sebagaian milik orang lain  yakni milik Yarto Wiyarno Suparno dan 
keluarganya bernama Sarinem, Wiryo Rejo dan Parni, setidak-tidaknya 
seluruhnya atau sebagian milik orang lain dan bukan milik terdakwa serta 
teman-temannya tersebut di atas, dengan maksud untuk dimiliki secara 
melawan hukum, yang didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau 
ancaman kekerasan terhadap orang, dengan maksud akan menyiapkan atau 
memudahkan pencurian itu atau jika tertangkap tangan (kepergok) supaya 
ada kesempatan bagi dirinya sendiri atau bagi kawannya yang turut 
melakukan kejahatan itu akan melarikan diri atau supaya barang yang dicuri 
itu tetap ada ditangannya, Terdakwa, dan temannya masuk ke tempat 
melakukan kejahatan itu dengan jalan membongkar atau memanjat atau 
dengan jalan memakai kunci palsu. 
 Berdasarkan keterangan dari Saksi Santoso yang merupakan 
menantu dari korban Bapak Yarto Wiyarno Suparno korban perampokan 
tersebut pada saat kejadian dimana para perampok masuk ke rumahnya 
dapat meloloskan diri. Kemudian Santoso pergi ke rumah Pardi tetangganya 
dan menyampaikan kalau di rumahnya telah terjadi perampokan tetapi saksi 
tidak dapat berbuat apa-apa karena para perampok membawa senjata tajam 
dan jumlahnya banyak. Santoso dan Saksi Pardi hanya dapat menunggu dari 
jarak jauh untuk mengawasi rumah, dan setelah para perampok keluar saksi 
terus mengejar dan tetangga memukul kentongan. Tetapi para perampok 
dapat meloloskan diri dengan menggunakan mobil Isuzu Panther yang telah 
dipersiapkan oleh kawanan perampok tersebut kurang lebih 100 meter dari 
rumah korban. 
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 Dari bekas parkir mobil Panther kawanan perampok tersebut Santoso 
dan warga yang mengejar menemukan telepon seluler (HP) merk Nokia Seri 
8250. Oleh warga hanphone tersebut diserahkan kepada Bapak Suparno 
yang merupakan Kepala Desa Anggrasmanis, Kec. Jenawi, Kab. 
Karanganyar.  
 Bapak Suparno selaku Kepala Desa Anggrasmanis sebagai kepala 
desa dari warganya yang dirampok segera melaporkan terjadinya tindak 
pidana perampokan yang menimpa keluarga Bapak Yarto Wiyarno Suparno 
kepada Polsek Jenawi. Dalam laporan tersebut diserahkan juga telepon 
seluler Nokia Seri 8250 yang diduga milik dari kawanan perampok yang 
sempat tertinggal di tempat parkir mobil Panther yang digunakan untuk 
merampok. Selain itu juga diberikan keterangan-keterangan yang 
berhubungan dengan terjadinya perampokan seperti ciri-ciri pelaku dan 
sarana yang digunakan untuk merampok. 
 Mendapatkan laporan dari warga mengenai aksi perampokan yang 
terjadi di wilayah kerjanya, Polsek Jenawi segera menindaklanjuti laporan 
tersebut dengan menurunkan personelnya ke lapangan untuk mengungkap 
dan menangkap para pelaku perampokan. Terhadap barang bukti berupa 
Telepon seluler (HP) Nokia Seri 8250 yang diduga milik salah satu pelaku 
perampokan yang tertinggal di Tempat Kejadian Perkara (TKP) dan telah 
diserahkan oleh warga menjadi suatu titik temu dari awal penyelidikan.  
 Dari Telepon seluler (HP) Nokia Seri 8250 milik salah satu pelaku 
perampok tersebut polisi menyelidiki data-data yang terekam di telepon 
seluler tersebut, meliputi registrasi terbaru yang dilakukan dari panggilan 
terjawab, panggilan tidak terjawab maupun panggilan yang dilakukan, isi 
pesan melalui SMS (Short Mesage Service) dan nomor-nomor yang terdapat 
di dalam HP.  
 Dalam penyelidikan dengan menggunakan telepon seluler (HP) 
Nokia Seri 8250 milik salah satu pelaku perampokan, diperoleh data bahwa 
telah terjadi transaksi sewa mobil Panther antara terdakwa dengan 
persewaan / rental mobil yang bernama saksi Suroto. Dari data ini polisi 
kemudian mengembangkan penyelidikan dengan mencari dan memburu 
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keberadaan Saksi Suroto dan mobil Panther yang digunakan sebagai sarana 
merampok. Ketika polisi melihat Saksi Suroto (pemilik mobil Panther) 
sedang fotocopy, Saksi Suroto didatangi oleh dua orang polisi dan polisi 
tersebut mengatakan bahwa mobil Saksi Suroto dipakai untuk merampok, 
kemudian Saksi Suroto disuruh ikut polisi ke Kantor Polsek Jenawi untuk 
dimintai keterangan. 
 Dari Saksi Suroto inilah kemudian diketahui bahwa mobil Panther 
miliknya dalam beberapa hari ini tepatnya mulai hari Jum’at tanggal 11 
Pebruari 2005 telah disewa oleh Sutarwo alias Brintik, sehingga tanpa 
kesulitan polisi pun mengetahui keberadaan terdakwa Sutarwo alias Brintik 
berdasarkan keterangan dari Saksi Suroto. 
 Dari Terdakwa Sutarwo alias Brintik, identitas para pelaku lainnya 
beserta alamat tempat tinggalnya dapat diketahui. Adapun pelaku-pelaku 
perampokan tersebut antara lain adalah Terdakwa I: Tarno alias Sogol, 
Terdakwa II: Paimin alias Bancet alias Kangkung dan Terdakwa III: 
Muhammad Arif Sodikin alias Grandong alias Sado, sementara kawanan 
yang lainnya adalah: Sugeng Risdiyanto, Suhardono bin Surowiyono, Didik 
dan Parno alias Lempok. Pelaku-pelaku tersebut dapat ditangkap pada hari 
yang sama dengan kejadian perampokan yaitu hari Rabu tanggal 16 Pebruari 
2005. Tetapi masih terdapat dua pelaku yang belum tertangkap yaitu Didik 
dan  Parno alias Lempok yang kabur karena mengetahui kawanannya sudah 
tertangkap. 
 Terhadap para pelaku yang tertangkap, kemudian polisi melakukan 
tugas dan wewenangnya yaitu melakukan penyidikan terhadap tindak pidana 
yang telah dilakukan. 
 Adapun hasil penyidikan terhadap para terdakwa adalah: Bahwa para 
terdakwa didakwa melanggar pasal 365 ayat (2) ke-1, 2, 3 KUHP yang 
unsur-unsurnya sebagai berikut : 
1) Barang siapa; 
2) Mengambil sesuatu barang yang seluruhnya atau sebagian milik orang 
lain; 
3) Dengan maksud untuk memiliki barang tersebut secara melawan hukum; 
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4) Didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman 
kekerasan terhadap orang; 
5) Yang dilakukan pada waktu malam hari di sebuah rumah atau 
pekarangan tertutup yang ada rumahnya; 
6) Dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama; 
7) Yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan dengan jalan 
membongkar atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu.  
 Berdasarkan pasal 365 ayat (2) ke-1, 2, 3 KUHP maka unsur-unsur 
yang terpenuhi dalam pasal tersebut dapat diterangkan sebagai berikut : 
1) Unsur barang siapa 
Bahwa yang dimaksud dengan unsur barang siapa adalah subyek hukum 
yaitu orang yang didakwa sebagai pelaku (dader) dari suatu tindak 
pidana. Dalam hal ini para pelaku yang terdiri dari Terdakwa I: Tarno 
alias Sogol, Terdakwa II: Paimin alias Bancet alias Kangkung dan 
Terdakwa III: Muhammadi Arif Sodikin alias Grandong alias Sado, telah 
mengakui dan membenarkan identitas mereka sebagaimana yang tertera 
dalam penyidikan, sehingga unsur barang siapa telah terpenuhi. 
b) Unsur mengambil sesuatu barang yang seluruhnya atau sebagian milik 
orang lain 
Pengertian unsur ini adalah memindahkan barang dari tempat semula ke 
tampat lain, dimana barang dalamhal ini harus ditafsirkan sebagai sesuatu 
yang mempunyai nilai ekonomis dalam kehidupan seseorang dan barang 
tersebut harus sseluruhnya atau sebagian milik orang lain karena barang 
yang tidak ada pemiliknya tidak dapat dijadikan sebagai obyek 
pencurian.  
Dalam unsur ini para terdakwa telah mengambil uang sejumlah Rp. 
7.050.000,00 (tujuh juta lima puluh ribu rupiah) di rumah saksi Yarto 
Winaryo Suparmo dan keluarganya, kemudian membawanya pergi 
menuju rumah tersangka Paimin untuk dibagi-bagikan. Sehingga uang 
tersebut adalah milik dari saksi Yarto Winaryo Suparno dan keluarganya 
dan bukan milik para tersangka, sehingga unsur ini terpenuhi.     
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c) Unsur dengan maksud untuk memiliki barang tersebut secara melawan 
hukum 
Para terdakwa telah mengambil barang milik saksi Yarto Winaryo 
Suparno dan keluarganya berupa uang sejumlah Rp. 7.050.000,00 (tujuh 
juta lima puluh ribu rupiah) tanpa seijin dari pemiliknya. Para terdakwa 
dalam meminta uang kepada korban dengan memaksa dan mengancam 
menggunakan celurit agar korban menyerahkan uangnya. Para terdakwa 
bermaksud menggunakan uang untuk kepentingan mereka yaitu dengan 
membagi-bagikan untuk dimiliki. Dengan demikian unsur dengan 
maksud memiliki barang tersebut secara melawan hukum telah terpenuhi. 
d) Unsur didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman 
kekerasan terhadap orang 
Dalam menjalankan aksinya para terdakwa tidak segan-segan memukul 
agar dirunjukkan tempat penyimpanan uang. Selain itu para terdakwa 
juga mengikat tangan dengan tali rafia dan menutup dengan mulut dan 
mata dengan lakban agar leluasa menjalankan aksinya mengambil uang 
milik korban. Dengan demikian unsur didahului, disertai atau diikuti 
dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang sudah 
terpenuhi. 
e) Unsur yang dilakukan pada waktu malam hari di sebuah rumah atau 
pekarangan tertutup yang ada rumahnya; 
Para terdakwa melakukan pencurian pada hari Rabu tanggal 16 Pebruari 
2005 sekitar jam 00.30 WIB di rumah Yarto Wiyarno Suparno dengan 
cara mencongkel jendela depan. Hal ini berarti para pelaku melakukan 
pencurian pada malam hari yaitu jam 00.30 WIB (ketika matahari tidak 
terbenam) di rumah Yarto Wiyarno Suparno dengan cara mencongkel 
jendela depan. Dengan demikian unsur yang dilakukan pada waktu 
malam hari di sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada 




f) Unsur dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama 
Terdakwa I: Tarno alias Sogol, Terdakwa II: Paimin alias Bancet alias 
Kangkung dan Terdakwa III: Muhammadi Arif Sodikin alias Grandong 
alias Sado bersama dengan teman-temannya sebanyak delapan orang, 
dimana para tersangka berangkat bersama-sama dengan menggunakan 
mobil Panther  dari warung sate menuju rumah saksi korban. 
Sesampainya di rumah para terdakwa ada yang masuk ke rumah 
mengambil uang dengan ancaman celurit, ada yang di teras berjaga-jaga 
dan ada yang di mobil untuk berjaga-jaga. Setelah selesai melakukan 
aksinya para terdakwa bersama-sama pergi meninggalkan rumah korban 
menuju rumah Paimin alias Bancet alias Kangkung untuk membagi-
bagikan uang tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka unsur dilakukan 
oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama, telah terpenuhi 
g) Unsur yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan dengan jalan 
membongkar atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu  
Dalam melakukan aksinya untuk masuk ke rumah korban, para terdakwa 
mencongkel jendela dengan menggunakan kunci ring yang sudah 
diruncingkan. Berdasrkan hal tersebut maka unsur yang untuk masuk ke 
tempat melakukan kejahatan dengan jalan membongkar atau memanjat 
atau dengan jalan memakai kunci palsu, sudah terpenuhi.  
 Berdasarkan unsur-unsur yang telah terpenuhi dalam pasal 365 
ayat (2) ke-1, 2, 3, maka para terdakwa dalam penyidikan didakwa 
dengan melakukan tindak pidana “Pencurian Dengan Kekerasan Dalam 
Keadaan Memberatkan”  
 
3. Peranan Telepon Seluler dalam Pengungkapan Kasus Pencurian 
dengan Kekerasan di Polres Karanganyar 
 Kasus pencurian dengan korban Bapak Yarto Wiyarno Suparno, 
terungkap setelah polisi mendapatkan barang bukti berupa telepon seluler 
yaitu satu buah HP merk Nokia seri 8250 yang ditemukan oleh warga 
bernama Santoso.  
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 Berdasarkan hal tersebut, maka peranan telepon seluler dalam 
pengungkapan tindak pidana pencurian dengan kekerasan  adalah : 
a. Telepon seluler milik salah satu tersangka yang ditemukan  di Tempat 
Kejadian Perkara (TKP) merupakan salah satu barang bukti dari tindak 
pidana pencurian dengan kekerasan. Hal ini didasarkan pada fungsi 
telepon yang digunakan untuk melancarkan tindak kejahatan yaitu 
kejahatan sehingga memperlancar berlangsungnya tindak pidana yang 
dilakukan oleh para tersangka. 
b. Telepon seluler sebagai alat teknologi canggih yang menyimpan 
memori dapat digunakan oleh aparat kepolisian untuk mengungkap 
siapa pemilik dari telepon seluler tersebut melalui cara-cara tertentu. 
Adapun cara yang dapat digunakan antara lain adalah:  
1) Penyelidikan data yang ada di dalam telepon seluler berupa SMS 
(short masage servise), panggilan masuk/keluar, data nomor telepon 
yang ada dalam telepon seluler dan gambar/foto yang ada di 
dalamnya. 
2) Penyelidikan nomor seri telepon seluler dan nomor telepon, dimana 
saat ini nomor telepon seluruh operator telah diregistrasi, sehingga 
akan mudah untuk dilacak. 
 Berdasarkan peranan telepon seluler tersebut dalam tindak 
pidana pencurian dengan kekerasan ini cara yang digunakan adalah 
dengan cara manual yaitu dengan menyelidiki data yang ada di dalam 
telepon seluler berupa SMS (short masage servise), panggilan 
masuk/keluar, data nomor telepon yang ada dalam telepon seluler dan 








BAB   IV 
P E N U T U P 
 
A.  Simpulan          
1. Pengungkapan tindak pidana pencurian dengan kekerasan dengan korban 
Yarto Wiyarno Suparno dilakukan dengan cara menyalahgunakan barang 
bukti milik salah satu diantara pelaku kejahatan berupa telepon seluler. 
Dengan mempergunakan barang bukti yang berupa telepon seluler tersebut 
melalui tata cara tertentu sehingga dapat menemukan jejak-jejak dan 
melacaknya untuk kemudian menemukan pemilik telepon seluler tersebut. 
Adapun uraian terungkapnya tindak pidana pencurian dengan kekerasan 
melalui sarana telepon seluler tersebut adalah sebagai berikut: Dalam 
telepon seluler terdapat petunjuk adanya transaksi sewa mobil Panther 
antara pemilik telepon seluler dengan saksi Suroto. Dari Saksi Suroto 
inilah kemudian diketahui bahwa pemilik telepon seluler adalah Sutarwo 
alias Brintik. Dari Sutarwo alias Brintik, identitas para pelaku lainnya 
beserta alamat tempat tinggalnya dapat diketahui dan dapat dilakukan 
penangkapan antara lain adalah Tarno alias Sogol, Muhammadi Arif 
Sodikin alias Grandong alias Sado, Paimin alias Bancet alias Kangkung, 
Sugeng Risdiyanto, Suhardono bin Surowiyono, Didik dan  Parno alias 
Lempok.  
2. Peranan telepon seluler dalam mengungkap tindak pidana pencurian 
adalah: 
a. Merupakan salah satu barang bukti dari tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan. Hal ini didasarkan pada fungsi telepon yang digunakan 
untuk melancarkan tindak kejahatan yaitu kejahatan sehingga 
memperlancar berlangsungnya tindak pidana yang dilakukan oleh para 
tersangka. 
b. Telepon seluler sebagai alat teknologi canggih yang menyimpan 
memori dapat digunakan oleh aparat kepolisian untuk mengungkap 




B.   Saran-saran 
Dari kesimpulan hasil penelitian dan implikasi serta pelaksanaan 
operasional yang timbul maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut  : 
1. Polisi hendaknya bekerja lebih siap dan cepat dalam menerima laporan 
keamanan dan ketertiban yang terjadi di masyarakat. Gerak cepat polisi 
dalam pemberantasan kejahatan merupakan cermin pengabdian terhadap 
perlindungan masyarakat. 
2. Masyarakat hendaknya jeli dalam melihat gejala kejahatan yang terjadi di 
sekitarnya, antara lain dengan mencatat segala sesuatu yang dapat 
mempermudah aparat kepolisian dalam penanganan tindak kejahatan 
seperti Nomor Polisi, Cat, atau ciri fisik lainnya dari para pelaku dan 
























Buku / Literatur : 
 
Andi Hamzah, 1986, Pengantar Hukum Acara Pidana, Jakarta, Ghalia Indonesia. 
 
Barda Nawawi Arief, 2005, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Bandung, 
PT. Citra Aditya Bakti. 
 
_________________, 2005, Beberapa Aspek Kebijaksanaan Penegakan dan 
Pengembangan Hukum Pidana, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti. 
 
Moeljatno, 1987, Azas-azas Hukum Pidana, Bogor, Politeia. 
 
Romli Kartasasmita, 1982, Kapita Selekta Hukum Pidana dan Kriminologi, 
Bandung, CV. Mandar Maju 
 
R.Soesilo, 1996, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana serta Komentar-
Komentar Lengkap Pasal Demi Pasal, Bogor, Politea. 
 
Satjipto Rahardjo. 2000.  Ilmu Hukum. Bandung, PT. Citra Aditya Bakti. 
 
______________. 2004.  Ilmu Hukum, Pencarian Pembebasan dan Pencerahan. 
Surakarta, Muhammadiyah University Press. 
 
Setiono, 2005, Pemahaman Terhadap Metode Penelitian Hukum, Surakarta : 
Program Studi Ilmu Hukum Pascasarjana UNS 
 
Soerjono Soekanto, 1983, Pengantar Sosiologi Hukum. Jakarta : Penerbit Bhatara. 
 
Sumadi Suryabrata. 2000. Metodologi Penelitian. Yogyakarta : Rajawali Press. 
 
Suryono Sutarto, 2004, Hukum Acara Pidana Jilid I. Semarang : Undip. 
 
Sutopo, HB. 2002. Pengantar Kualitatif (Dasar-dasar Teoritis dan Praktis). 
Surakarta : Pusat Penelitian. 
 
Sutrisno Hadi, 1987. Metode Research Jilid I, Yogyakarta :Yayasan Penerbit 








Peraturan / Perundang-undangan: 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kitab Undang- 
Undang Hukum Acara Pidana.   
 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang  Hukum 
Acara Pidana 
 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
